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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

PT Bahari Eka Nusantara (Ben Line Agencies Indonesia) merupakan salah satu
perusahaan pelayaran besar yang beroperasi di hampir seluruh negara di Asia yang
bergerak di bidang keagenan. Di Indonesia perusahaan ini memiliki kantor cabang
di berbagai daerah. Mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan praktek kerja di
perusahaan ini merupakan suatu pengalaman yang berharga, banyak ilmu yang
bermanfaat yang penulis dapatkan ketika melaksanakan praktek kerja disini dan
juga kesempatan untuk mengenal orang-orang yang bekerja di bidang pelayaran
(petugas di instansi pemerintahan terkait, pemilik muatan, surveyor, pekerja
perusahaan bongkar muat, general agent maupun orang-orang dari perusahaan
keagenan kapal lainnya).

Agen merupakan perusahaan angkutan laut nasional ataupun perusahaan
nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha keagenan kapal yang
ditunjuk perusahaan angkutan laut asing maupun perusahaan angkutan laut kapal
nasional untuk mengurusi kepentingan kapalnya.

Tugas agen mengurus segala kepentingan kapal dalam kegiatan bongkar dan
muat kapal atau terjadinya pertukaran awak kapal yang sudah habis masa
kontraknya. Agen tidak hanya mengurus itu saja, agen juga berfungsi untuk
pelayanan baik untuk kapal maupun perusahaan kapal itu sendiri.

Kegiatan muat batubara adalah proses pemindahan atau pengisian batubara dari
tambang menuju kapal, dengan metode STS (Ship To Ship). Proses pemindahan
yang melalui tahap sarana pengangkut tambang yang diangkut dari pusat tambang
menuju titik pengumpulan dan diarahkan menuju dermaga menggunakan conveyor.
Crane kapal adalah alat bongkar muat yang dirancang khusus di atas kapal yang
digunakan sebagai alat pengangkat. Crane di tempatkan di deck kapal tepatnya

disebelah palka kapal, pada umumnya crane yang ada di kapal terdapat 4 buah



crane kapal di sebelah masing-masing palka (jika kapal memiliki 5 palka). Palka
adalah ruangan di bawah geladak yang berguna sebagai tempat penyimpanan
muatan-muatan kering, besi dan muatan yang ada di dalam karung/tas.

Pada tanggal 11 Agustus 2023 tepatnya hari Jumat, pukul 19:00 LT. Penulis
melaksanakan kegiatan onboard di kapal MV Daidan Pertiwi dan pukul 21:40 LT
kapal melakukan kegiatan muat batubara, tetapi kapal hanya bisa melakukan muat
menggunakan 3 crane saja. Yang dimana crane no 3 tidak dapat digunakan karena
rusak. Di hari selanjutnya tanggal 12 Agustus 2023, tepatnya pukul 01:00 LT kapal
mengalami masalah terhadap crane no 2 dan harus dilakukan perawatan hingga
Pukul 13:30 LT. Kegiatan muat batubara menjadi terhambat dengan hanya
menggunakan 2 crane saja. Pada pukul 13:30 LT di hari yang sama terjadi suatu
insiden patahnya crane no 1 di MV Daidan Pertiwi yang dimana jib crane bengkok,
pada saat kejadian operator crane sedang menurunkan hoisting wire dikarenakan
posisi grab sudah bersiap untuk mengambil cargo kemudian jib crane ikut turun
hingga luffing wire lepas dari drum dan jib crane bagian tengah menghantam hatch
cover yang berada di posisi terbuka sehingga menyebabkan jib crane bagian tengah
bengkok atau patah.

Dengan kejadian tersebut kapal tidak dapat dilanjutkan kegiatan memuat
batubara dan menunggu instruksi antara pihak kegiatan bongkar muat untuk
diteruskan kegiatan memuat atau membongkar muatan yang ada di palka kapal,
dengan waktu 3 hari baru mendapat keputusan untuk dilakukan kegiatan
membongkar muatan yang sudah masuk di dalam palka kapal. Kegiatan
membongkar dilakukan dengan menggunakan floating crane yang disediakan oleh
pihak tambang, kegiatan membongkar ini dimulai tanggal 16 Agustus 2023 pukul
13:00 LT - tanggal 17 Agustus 2023 pukul 04:00 LT. Muatan yang dapat
terbongkar oleh floating crane hanya sebagian saja, dikarenakan palka di no 1
tertutup oleh hatch cover dan floating crane tidak dapat mengambil batu bara secara
maksimal dan menyisakan beberapa MT muatan batu bara di dalam kapal.

Awal muatan yang masuk atau saat memulai memuat batu bara di MV Daidan
Pertiwi adalah 4,268 MT dan muatan yang terbongkar 3,556 MT, jadi sisa muatan
yang ada di dalam palka kapal MV Daidan Pertiwi adalah 712 MT. Kapal terpaksa
harus berlayar membawa sisa muatan dan harus melakukan docking di Merak,

dengan sistem claerance out kapal Daidan Pertiwi menggunakan nil cargo.



Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan mencoba mengangkat permasalahan
tersebut dalam skripsi yang berjudul.
“ANALISIS KERUSAKAN CRANE MV DAIDAN PERTIWI DAN
DAMPAK TERHADAP PROSES MUAT BATUBARA YANG DIAGENI
OLEH PT BAHARI EKA NUSANTARA CABANG SANGKULIRANG”

B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah di tulis dan penulis uraikan di atas. Penulis
mengidentifikasi masalah, antara lain:
1. Terjadinya kerusakan crane pada kapal MV Daidan Pertiwi.
2. Terhentinya pemuatan batubara pada kapal MV Daidan Pertiwi.
3. Patahnya crane yang berdampak kepada awak kapal dan buruh.
4. Lamanya proses kegiatan pemuatan batubara.

C. BATASAN MASALAH
Dalam menyusun makalah ini penulis akan membatasi masalah seputar faktor:
1. Terjadinya kerusakan crane pada kapal MV Daidan Pertiwi.
2. Terhentinya pemuatan batubara pada kapal MV Daidan Pertiwi.

D. RUMUSAN MASALAH

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengangkat tentang permasalahan yang

berkaitan dengan dampak kerusakan crane terhadap proses muat batubara pada MV

Daidan Pertiwi, maka permasalahan yang ada harus dipecahkan sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah yang diambil oleh pihak kapal dalam mengatasi kejadian
kerusakan crane terhadap proses bongkar muat batubara pada kapal MV Daidan
Pertiwi?

2. Apa dampak terhadap pemuatan batubara akibat terjadinya kerusakan crane
pada kapal MV Daidan Pertiwi?

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui upaya yang diambil oleh pihak kapal dalam mengatasi
kejadian kerusakan crane kapal terhadap proses bongkar muat batubara

pada kapal MV Daidan Pertiwi.



b. Untuk mengetahui dampak terhadap pemuatan batubara akibat terjadinya

kerusakan crane pada MV Daidan Pertiwi.

2. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini dapat dijadikan untuk bahan masukan dan pengalaman baru

untuk pembaca dan penulis, tentang kerusakan crane kapal dan pelajaran

terhadap awak kapal dan pemilik kapal atas kapal bermuatan batubara yang

memiliki crane di kapal.

Menghindari terjadinya kerusakan terhadap kapal-kapal lain dan kecelakaan
kerja terhadap awak kapal maupun buruh dan agen yang berada di atas kapal
yang disebabkan kerusakan crane di kapal ketika proses muat maupun
bongkar. Dan upaya pihak-pihak yang ada diatas kapal untuk mengatasi

permasalahan tersebut.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab dimana bab satu dengan bab yang

lainnya saling terkait dan dilengkapi dengan daftar pustaka yang secara teori dapat

dijadikan referensi oleh penulis dan didukung pula dengan lampiran-lampiran,

selanjutnya untuk memudahkan pemahaman secara sistematika penulisannya adalah

sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab | pendahuluan menguraikan mengenai latar belakang permasalahan
dari judul skripsi yang akan diangkat oleh penulis yaitu seberapa besar
dampak terhadap pemuatan batubara akibat terjadinya kerusakan crane
pada MV Daidan Pertiwi dan juga upaya yang diambil oleh pihak kapal
dalam mengatasi kejadian kerusakan crane kapal terhadap proses bongkar
muat pada MV Daidan Pertiwi.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini dikemukakan tentang tinjauan pustaka yang memuat uraian
mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan, pengertian
dalam hal-hal yang berkaitan dengan dampak kerusakan crane dalam
proses pemuatan batu bara dan juga upaya yang diambil oleh pihak kapal

dalam mengatasi kejadian kerusakan crane kapal terhadap proses muat



BAB I11

BAB IV

BAB V

batu bara pada MV Daidan pertiwi dan kerangka pemikiran yang
menjelaskan secara teoritis mengenai pertautan antara kerusakan crane

dan juga kejadian terhadap proses muat batu bara.

METODOLOGI PENELITIAN

Mengenai metode penelitian penulis menguraikan cara pengumpulan data
dari objek yang diteliti, meliputi: waktu dan tempat penelitian yang
dilakukan di Sangkulirang selama setahun terakhir (dari bulan Agustus
2022 sampai dengan Agustus 2023) dan untuk memudahkan penelitian
maka penulis mengambil sampel tentang kegiatan pemuatan kapal MV
Daidan Pertiwi pada bulan Agustus 2023 pada saat melakukan kegiatan
pemuatan batubara di Kaliorang, teknik pengumpulan data yaitu dengan
observasi secara langsung dan tidak langsung, subjek penelitian yaitu
pedoman observasi atau pedoman pengamatan terbuka/tidak terstruktur
dan metode pengumpulan datanya adalah dokumentasi, instrumennya
adalah format pustaka atau format dokumen, dan teknik analisa yang

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini, penulis menjelaskan tentang kejadian kerusakan crane terhadap
proses muat batubara dan juga Upaya yang diambil oleh pihak kapal dalam
mengatasi kejadian kerusakan crane kapal terhadap proses bongkar muat
pada MV Daidan Pertiwi yang akan dilakukan pembahasan lebih lanjut

sehingga dapat ditemukan penyebab timbulnya permasalahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab penutup ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan
singkat dan tepat berdasarkan hasil analisis dengan masalah penelitian.
Dan juga berisi saran yang merupakan pernyataan singkat dan tepat
berdasarkan hasil pembahasan sehubungan dengan masalah penelitian
yang merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. DEFINISI OPERASIONAL
Pada bab ini dijabarkan landasan yang digunakan sebagai sumber teori yang dijadikan
dasar dari penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka atau dasar yang
memahami latar belakang dari permasalahan secara sistematis.
1. Crane

Menurut O’Connor (2015), Crane adalah mesin yang digunakan untuk
mengangkat dan memindahkan benda berat. Crane memiliki berbagai macam
jenis dan digunakan dalam berbagai industri, seperti konstruksi, pelabuhan, dan
manufaktur.

Crane menurut Charles Moore adalah salah satu alat berat yang digunakan
sebagai alat pengangkat/pemindah. Crane bekerja dengan mengangkat material
yang akan dipindahkan dengan memindahkan secara horizontal, kemudian
menurunkan material ditempat yang diinginkan. Crane memiliki bentuk dan
kemampuan angkat yang besar dan mampu berputar hingga 360° dan jangkauan
lengan yang mencapai puluhan meter. Crane biasa digunakan dalam pekerjaan
proyek, industri, perbengkelan, kontruksi, pergudangan, pelayaran, dan lain-lain.
Crane terdiri atas beberapa bagian menurut (Syifaul, 2020) diantaranya sebagai
berikut:

a) Hydraulic crane adalah crane yang biasa digunakan pada perbengkelan dan
pergudangan dll, yang memiliki struktur sederhana, crane ini biasanya
diletakkan pada suatu titik dan tidak untuk dipindah-pindah dan dengan
jangkauan tidak terlalu panjang serta putaran yang hanya 180°. Sehingga
biasanya pada suatu perbengkelan/pergudangan terdapat lebih dari satu
crane. (Syifaul, 2020).

b) Hoist crane (fixed crane) adalah pesawat pengangkat yang biasanya terdapat

pada perbengkelan. Hoist crane ditempatkan pada langit-langit dan berjalan



di atas rel khusus atau yang disebut dengan nama girder yang dipasangi pada
langit-langit tersebut. Girder tadi juga dapat bergerak secara maju-mundur
pada satu arah. Sedangkan hoist-nya dapat bergerak ke kiri dan kanan. Untuk
rel hoist dapat menggunakan besi H-Beam, WF-Beam atau menggunakan box
girder, apabila menginginkan kapasitas yang lebih besar girder dibuat
double, jadi mesin hoist berada di atas box girder. Cara pengoperasiannya
menggunakan tombol bahkan sekarang dapat menggunakan remote. Tetapi
ada juga yang memakai cabin, yang diletakkan di bawah box girder (Syifaul,
2020).

Jip crane adalah pesawat perangkat yang terdiri dari berbagai ukuran. Jip
crane yang kecil biasanya digunakan pada perbengkelan dan pergudangan
untuk memindahkan barang-barang yang relatif berat. Jip crane memiliki
sistem kerja dan mesin yang mirip seperti ‘hoist crane’ dan struktur yang
mirip ‘hydraulic crane’. Untuk cara pengoperasiannya sama seperti hydraulic
crane. (Syifaul, 2020).

Gambar 2.1

Crane kapal

Sumber: Dokumentasi pribadi



Penulis juga memaparkan beberapa jenis dari crane agar pembaca mendapat
pemahaman lebih tentang crane:
a. Ship’s crane
Menurut Sudjadmiko (2007), dalam bukunya yang berjudul (pokok-pokok
pelayanan niaga) yaitu crane yang dipasang diatas kapal yang ditempatkan
pada posisi yang sama dengan penempatan derek kapal.
Derek (crane) menggambarkan penggunaan satu atau lebih mesin sederhana
untuk membuat keuntungan mekanis.
1) Tuas
Sebuah derek (crane) keseimbangan berisi balok horizontal (tuas) diputar
sekitar titik yang disebut titik tumpu. Prinsip tuas memungkinkan beban
berat yang menempel pada ujung balok pendek yang akan diangkat oleh
kekuatan lebih kecil yang diterapkan dalam arah yang berlawanan dari
balok. Rasio berat beban untuk gaya yang sama dengan rasio panjang
lengan dan lengan pendek, dan disebut keuntungan mekanik.
2) Katrol
Kabel dibungkus beberapa kali putaran blok dan bulat blok lain yang
melekat pada beban. Ketika ujung kabel ditarik dengan tangan atau
dengan mesin berkelok-kelok, sistem katrol memberikan kekuatan
terhadap beban yang sama dengan gaya yang diberikan dikalikan dengan
jumlah panjang kabel yang lewat di antara dua blok. Angka ini adalah
keuntungan mekanis.
3) Silinder hidrolik
Dapat digunakan langsung untuk mengangkat beban atau tidak langsung
untuk memindahkan yang membawa perangkat pengangkat yang lain.
b. Floating crane
Menurut Sudjadmiko (2007), dalam bukunya yang berjudul (pokok-pokok
pelayanan niaga) floating crane yaitu alat bongkar muat yang dipasang pada
semacam rakit baja, dengan tombak atau menara yang tidak dapat di ubah
posisinya.
Floating crane biasa digunakan untuk mengakomodasi Kkegiatan
pengangkatan muatan di perairan dengan jangkauan kapal yang sulit. Tidak
terdapat mesin induk dan kemudi sendiri namun dilengkapi dengan grab dan

conveyor, floating crane yang biasa difungsikan sebagai penghubung



material dari tongkang, yang kemudian dimasukkan pada mother vessel atau
kapal yang akan dimuat. Pergerakannya dibantu oleh tug boat. Crane ini,
biasa disebut crane apung. Biasa dijumpai pada perairan dangkal. Sistem
pengoperasin floating crane memanfaatkan loading operation dan
menggunakan sistem berjalan. Floating crane yang digunakan di PT.
Indexim Coalindo Kaliorang yaitu jenis floating crane grab.

Gambar 2.2

Floating Crane

Sumber: Dokumentasi pribadi

2. Pengertian kapal

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Tentang Pelayaran Nomor 17
Tahun 2008 yang diterbitkan oleh Citra Media Wacana, kapal adalah kendaraan
air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin,
tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang
berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung
dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.

Menurut Soerjono (2015), kapal (ship) adalah kendaraan besar pengangkut
penumpang dan barang di laut, sungai, dan sebagainya seperti halnya sampan
atau perahu yang lebih kecil. Kapal biasanya cukup besar untuk membawa perahu
kecil seperti sekoci. Sedangkan dalam istilah Inggris, dipisahkan antara ship yang
lebih besar dan boat yang lebih kecil. Secara kebiasaannya kapal dapat membawa

perahu tetapi perahu tidak dapat membawa kapal. Ukuran sebenarnya di mana



sebuah perahu disebut kapal selalu ditetapkan oleh undang-undang dan peraturan
atau kebiasaan setempat. (Soerjono, 2015)

Dalam pasal 309 Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) yang
menyebutkan kapal sebagai “alat berlayar, bagaimanapun namanya, dan apapun
sifatnya.” Dari pengertian berdasarkan KUHD ini dapat dipahami bahwa benda-
benda apapun yang dapat terapung dapat dikatakan kapal selama ia bergerak,
misalnya mesin penyedot lumpur atau mesin penyedot pasir.

Definisi lebih spesifik dan detail disebutkan di dalam Undang - Undang No.
17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, yang menyebutkan Kapal adalah “kendaraan
air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin,
tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang
berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung
dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.” Dengan demikian, kapal
tidaklah semata alat yang mengapung saja, namun segala jenis alat yang
berfungsi sebagai kendaraan, sekalipun ia berada di bawah laut seperti kapal
selam.

Gambar 2.3
Kapal MV Daidan Pertiwi

Sumber: Dokumentasi pribadi

Kecuali pada KUHD, istilah kapal meliputi alat apung, alat berlayar, atau
kendaraan air yang berada di segala jenis perairan, yaitu laut, selat, sungai, dan
danau. Di dalam KUHD, istilah kapal khusus mengacu pada kapal laut.

Berikut beberapa hal yang terdapat didalam pengertian dari kapal.

a. Barge (kapal tongkang)

Menurut Sofia Fitriani (2016) tongkang atau ponton (barge) adalah suatu
jenis kapal yang dengan lambung datar atau suatu kotak besar yang
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mengapung, digunakan untuk mengangkut barang dan ditarik dengan
kapal tunda atau digunakan untuk mengakomodasi pasang surut seperti

dermaga apung.

Gambar 2.4

Tongkang memuat batubara

Sumber: Dokumentasi pribadi

. Tug boat (kapal tunda)

Menurut Lestari Damanik (2016) Tug adalah jenis kapal pemandu yang
biasa digunakan untuk menarik dan mendorong kapal besar di pelabuhan,
memandu kapal besar pada jalur yang berbahaya, memperbaiki kapal di
laut, melakukan penyelamatan pada air seperti memadamkan api dan
salvage. Selain itu tug adalah kapal yang fungsinya menarik atau
mendorong kapal-kapal lainnya. Dibedakan atas beberapa jenis antara
lain kapal tunda sameudra, kapal tunda pelabuhan dan lain-lainnya.
Medan yang dilalui tug biasanya cukup menyulitkan seperti sungai kecil
yang berliku dan laut dangkal berkarang hingga laut luas antar pulau

besar, sehingga tug harus melakukan manuver yang baik.
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Gambar 2.5
Tug boat

Sumber: Dokumentasi pribadi
3. Pengertian bongkar muat

Menurut (Nurzannah dan Makmur Sinaga, 2015) Kegiatan bongkar muat
barang dalam tiga bagian terdiri dari Stevedoring (pekerjaan bongkar muat
barang dari kapal ke dermaga dan sebaliknya), Cargodoring (pekerjaan
membawa barang dari dermaga ke gudang dan sebaliknya), Receiving / Delivery
pekerjaan mengambil barang dari gudang keatas kendaraan dan sebaliknya).
Kesiapan sumber daya manusia operasional dan tenaga kerja bongkar muat
merupakan salah satu persyaratan operasional pelabuhan dalam 24 jam (Polii,
2013).

Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: KM.21 Tahun 2017 tentang
Sistem dan Prosedur Pelayanan Kapal, Barang dan Penumpang pada Pelabuhan
Laut yang Diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) kantor Pelabuhan,
BAB I Pasal 1 Ayat 13 menerangkan bahwa, “kegiatan bongkar muat barang dari
dan ke kapal adalah kegiatan yang meliputi “stevedoring, cargodoring, dan
receiving / delivery di pelabuhan”.

a. Dermaga / tongkang / truck / memuat barang dari dermaga / tongkang /
truck ke dalam kapal sampai dengan tersusun dalam palka kapal dengan
menggunakan derek kapal atau derek darat”. Stevedoring adalah
pekerjaan membongkar barang dari kapal ke dermaga/tongkang/truk atau
memuat dari dermaga tongkang/truk ke dalam kapal sampai dengan

tersusun dalam palka dengan menggunakan derek palka atau derek darat.
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b. Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari tali/jala-jala
(extackle) di dermaga dan mengangkut dari dermaga ke gudang atau
lapangan penumpukan barang atau sebaliknnya.

c. Receiving/Delivery adalah pekerjaan memindahkan barang dari
timbunan/tempat penumpukan di gudang/lapangan penumpukan dan
menyerahkan sampai tersusun di atas kendaraan di pintu
gudang/lapangan penumpukan atau sebaliknnya.

Kegiatan bongkar muat barang dari kapal dan ke kapal itu sendiri
dirumuskan sebagai berikut “pekerjaan membongkar muat barang dari
atas dek/palka kapal dan menempatkannya ke atas dek atau ke dalam
palka kapal yang menggunakan derek kapal”.

Dari pengertian bongkar muat barang di pelabuhan di atas, dapat
diketahui bahwa pada dasarnya bongkar muat barang tersebut merupakan
kegiatan pemindahan barang angkutan, baik dari kapal pengangkut ke
dermaga atau ke tongkang maupun sebaliknya dari dermaga atau

tongkang ke atas dek kapal pengangkutan.

Sumber kelancaran kegiatan bongkar muat tidak terlepas dari produktivitas
pada bongkar muat. Produktivitas bongkar muat adalah hasil atau output dari
kecepatan dalam penanganan barang (Rini Setiawati, dkk 2017:48). Beberapa
komponen membentuk produktivitas, seperti:

a. Peralatan Penanganan Bongkar Muat

Alat bongkar muat digunakan untuk mengangkut barang dengan tujuan

meningkatkan kecepatan bongkar muat dan mengurangi waktu yang

diperlukan kapal untuk bertambat.

b. Kinerja Operator Bongkar Muat
Kinerja Operator alat bongkar muat adalah individu yang memiliki
kemampuan dan diizinkan untuk mengoperasikan peralatan bongkar muat
tertentu. Kehandalan dan keterawatan peralatan angkut pada kegiatan
operasi pelabuhan adalah tolak ukur daya tahan (endurance) alat untuk dapat
beroperasi tanpa gangguan atau kejadian yang tidak diinginkan selama

proses bongkar muat.
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c. Tenaga Kerja (TKBM)
Semua tenaga kerja yang melakukan bongkar muat di pelabuhan dan
terdaftar di pelabuhan setempat disebut sebagai "tenaga kerja bongkar muat”,
dan perusahaan bongkar muat tidak dapat dipisahkan dari tugasnya serta
TKBM yang membantu proses operasi bongkar muat itu sendiri. Karena
bisnis bongkar muat dan Jika tenaga kerja bongkar muat bekerja sama,
diharapkan ada kelancaran dalam proses bongkar muat, yang dapat
mempercepat proses dan mengurangi waktu tunggu untuk menyelesaikan
proses. Kelancaran dalam proses bongkar muat adalah kondisi yang dapat
memastikan bahwa proses bongkar muat dan muat barang berjalan dengan

baik dan efisien.

3.1 Kesiapan alat bongkar muat

Sebelum melakukan kegiatan bongkar muat pastikan untuk melakukan
persiapan alat untuk kegiatan unloading. Menurut Nur Widyawati (2019)
Semakin cepat kesiapan alat bongkar muat maka semakin mengurangi waktu
tunggu kapal. Bongkar muat barang di dermaga adalah siklus kegiatan yang
dimulai dengan membongkar barang dari kapal dan mengirimkannya ke
tempat yang dimaksud, menghimpun barang di dermaga, dan kemudian
mengangkutnya kembali ke kapal. Sebelum kegiatan bongkar muat dimulai,
alat bongkar muat harus siap. Tujuan alat bongkar muat adalah

1) Memuat kapal secepat mungkin sehingga curah kering yang dapat
dilayani dalam satu waktu meningkat.

2) Selama kapal bersandar secepat mungkin, siklus bersandar kapal
pengangkut curah kering akan lebih cepat, yang menghasilkan lebih
banyak trafik curah kering.

3) Untuk memberikan layanan terbaik kepada pelanggan, menjaga
tingkat kecelakaan dan kerusakan serendah mungkin, sehingga
mereka tidak mengeluh atau meminta ganti rugi atas kerusakan yang
disebabkan oleh operasi, yang pada gilirannya akan mengurangi
pendapatan perusahaan.

4) Cepat tanggap terhadap peralatan yang dibutuhkan untuk

mempercepat proses handling curah kering.
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3.2 Dokumen bongkar muat batubara

Menurut Amin & Siahaan (2016) Dokumen merupakan sumber tertulis
bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada kesaksian lisan, arletak.
Dokumen diperuntukan untuk surat-surat resmi dan surat-surat negara seperti
surat perjanjian, undang-undang, hibah dan konsesi. Dokumen dalam arti luas
merupakan proses pembuktian yang didasarkan atas sumber jenis apapun,
baik yang bersifat tulisan, lisan, gambaran atau arkeologis. Dokumen bongkar
muat batubara adalah sekumpulan dokumen yang diperlukan untuk
memastikan kelancaran, keamanan, dan legalitas proses bongkar muat
batubara di pelabuhan. Dokumen-dokumen ini harus lengkap dan akurat
untuk menghindari risiko keterlambatan, denda, dan bahkan penyitaan
barang. Dokumen bongkar muat batubara dapat dibagi menjadi tiga kategori,
yaitu:

1. Dokumen sebelum keberangkatan, yaitu dokumen yang disiapkan
sebelum kapal berangkat dari pelabuhan asal. Dokumen-dokumen
ini antara lain:

a) Invoice: Rincian barang yang akan dikirim, termasuk jenis,
berat, nilai, dan pembeli.

b) Packing List: Daftar rinci dari semua paket atau kontainer
yang memuat batu bara, beserta berat dan nomor identifikasi.

c) Bill of Lading (B/L): Bukti kontrak pengangkutan laut antara
pengirim dan perusahaan pelayaran, menyatakan penerimaan
barang untuk diangkut ke tujuan tertentu.

d) Export Declaration: Dokumen resmi bea cukai yang
menyatakan niat mengekspor batu bara, beserta data jenis,
jumlah, dan tujuan ekspor.

e) Coal Quality Certificate: Sertifikat yang dikeluarkan oleh
lembaga independen, menyatakan kualitas dan spesifikasi
batu bara yang dikirim.

f)  Mine Operation Permit: Izin operasi tambang Yyang
menerangkan legalitas pengambilan batu bara.
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2. Dokumen selama pengangkutan, yaitu dokumen yang disiapkan
selama kapal dalam perjalanan menuju pelabuhan tujuan. Dokumen-
dokumen ini antara lain:

a) Cargo Manifest: Daftar lengkap semua kargo yang dimuat di
kapal, termasuk batu bara dan barang lainnya.

b) Ship's Declaration: Dokumen yang diserahkan kapten kapal
ke otoritas pelabuhan kedatangan, berisi informasi tentang

kapal dan muatannya.

3. Dokumen setelah kedatangan, yaitu dokumen yang disiapkan setelah
kapal tiba di pelabuhan tujuan. Dokumen-dokumen ini antara lain:

a) Arrival Notice: Pemberitahuan kedatangan kapal kepada
otoritas pelabuhan.

b) Import Declaration: Dokumen yang menyatakan niat
mengimpor batu bara, diperlukan jika batu bara ditujukan
untuk impor.

c) Customs Clearance: Dokumen pelepasan barang dari bea
cukai setelah memenuhi persyaratan dan pajak.

d) Delivery Order: Instruksi dari pemilik barang kepada agen
pelayaran atau operator terminal untuk menyerahkan batu

bara kepada consignee (penerima) yang sah.

4. Batubara

Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara, batubara adalah endapan senyawa organik karbonan yang terbentuk
secara alamiah dari sisa tumbuh-tumbuhan. Pertambangan batubara adakah
pertambangan endapan karbon yang terdapat di dalam bumi, termasuk bitumen
padat, gambut, dan batuan aspal.

Menurut F.D.C Sudjatmiko (2007) muat batubara adalah pemindahan muatan
dari dan ke atas kapal menggunakan dermaga pelabuhan dan alat pelengkap

bongkar muat, baik yang berada di dermaga maupun di kapal itu sendiri.
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Menurut International Maritime Organization (IMO) muat batubara harus
mengikuti prosedur dan regulasi internasional untuk memastikan keselamatan
pekerja, kelayakan kapal, dan perlindungan lingkungan.

Secara keseluruhan, pengertian muat batubara ke kapal tidak hanya sebatas
pemindahan fisik material, melainkan melibatkan aspek teknis, lingkungan,
sosial, dan regulasi yang harus dipertimbangkan dan dilaksanakan secara

bertanggung jawab.

B. KERANGKA PEMIKIRAN
Untuk memudahkan pemahaman dalam penerapan, peneliti memaparkan kerangka
penelitian dalam bentuk bagan sederhana yang dilengkapi dengan penjelasan melalui

bagan tersebut:
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Gambar 2.6

Kerangka Pemikiran

ANALISIS KERUSAKAN CRANE MV DAIDAN
PERTIWI DAN DAMPAK TERHADAP PROSES MUAT
BATUBARA YANG DI AGENI OLEH PT BAHARI EKA

NUSANTARA CABANG SANGKULIRANG

v
PERMASALAHAN PERMASALAHAN
Terjadinya kerusakan crane pada kapal Terhentinya pemuatan batubara pada
MV Daidan Pertiwi. kapal MV Daidan Pertiwi.
SEBAB SEBAB
Di sebabkan oleh patahnya sebuah Terjadinya kerusakan pada crane 3
crane 1 pada hari berikutnya dalam dan 4 pada saat proses memuat
proses memuat batubara batubara di hari pertama
\ 4 A
AKIBAT AKIBAT
Proses muat terhenti dan kapal harus Muat batubara menjadi sanga_t lama
melakukan proses bongkar batubara, dan terhambat pada MV Daidan
kapal juga harus melakukan docking Pertiwi.
segera di next port.
\ 4
SOLUSI SOLUSI
Dilakukannya proses membongkar Dapat dilakukannya perawatan
menggunakan floating crane dan secara berkala dan melakukan
kapal harus langsung di docking. docking sebelum melewati batas dari
crane tersebut.
TUJUAN

Untuk mengetahui sebuah kerusakan
yang terjadi dan pentingnya
melakukan perawatan secara berkala
untuk mengurangi hal serupa terjadi
terhadap kapal MV Daidan Pertiwi
dalam proses muat batubara.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada saat penulis melakukan Praktek Darat
(PRADA) terhitung mulai tanggal 11 Agustus 2022 sampai dengan 21 Agustus
2023.
2. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian tersebut, adalah pada perusahaan pelayaran
PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang. Dan juga peneliti melakukan
penelitian pada kapal MV. Daidan Pertiwi yang diageni oleh PT. Bahari Eka
Nusantara.
Berikut adalah data perusahaan dan data kapal:
a. Tempat Kedudukan Usaha:

Nama : BEN LINE AGENCIES INDONESIA (PT. Bahari
Eka Nusantara) — Cabang Sangkulirang.

Alamat - JI. Wana Bhakti, Benua Baru Ulu No. 54 Kel. Benua
Baru, Kec. Kaliorang, Kalimantan Timur.

Kode Pos : 75686

Telp . +62 822 130 422 43

Email : Skg-portservice@benline.co.id

Web : www.benlineagencies.com

b. DATA KAPAL / SHIP PARTICULAR

Ship Name : MV. DAIDAN PERTIWI
Nationality > Indonesia
Call Sign YCPI2
IMO Number : 9302798

Port Of Registry - Jakarta


mailto:Skg-portservice@benline.co.id
http://www.benlineagencies.com/

LOA :189.90 M

Kind Of Ship : Bulk Carrier

Keel Laid : Kawasaki Shipbuilding Corporation, Japan / Dec 20,
2004

GRT : 30.822

NT :18.103

DWT : 55.820

Deck Crane : 4 Cranes

NO. Of Hold : 5 Hold

c. Profil Singkat Perusahaan

Ben Line Agencies merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
pelayanan jasa keagenan kapal yang meliputi pelayanan kapal itu sendiri,
muatan yang diangkut, crew kapal, dan masalah logistik untuk kapal.
Perusahaan yang berasal dari Inggris itu memiliki cabang di berbagai negara,
salah satunya di Indonesia. Ben Line Agencies di Indonesia memiliki nama
perusahaan yang bernama PT. Bahari Eka Nusantara sesuai dengan peraturan
yang berlaku di Indonesia. Ben Line Agencies Cabang Sangkulirang adalah
salah satu cabang perusahaan yang berada di wilayah Sangkulirang,
Kalimantan Timur.

Ben Line Agencies cabang Sangkulirang selama ini melayani kapal-kapal
principal berbendera Indonesia dan asing yang biasa mengangkut batu bara di
seluruh kawasan Kalimantan Timur. Hal ini mengakibatkan pertumbuhan
ekonomi yang sangat pesat dan bertambahnya pendapatan untuk daerah
sejalan dengan otonomi daerah yang diberikan oleh pemerintah pusat.
Wilayah Kalimantan Timur tepatnya di daerah Kaliorang terdapat tambang
batu bara yang terkenal yaitu PT. Indexim Coalindo. Melihat tingginya jumlah
permintaan batu bara tiap tahunnya, maka perusahaan pelayaran atau para
pemilik kapal yang mempunyai kepentingan setelah adanya perjanjian dengan
pihak-pihak yang terkait untuk mengangkut muatan batu bara keluar dari
wilayah Kalimantan Timur dibutuhkan jasa keagenan kapal, yaitu salah
satunya adalah Ben Line Agencies, untuk mengurus dokumen-dokumen kapal

tersebut.
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d. Struktur Organisasi
Organisasi berfungsi sebagai alat pengendalian manajemen, agar
pembagian tugas dan wewenang masing-masing bagian jelas dan sesuai
dengan fungsinya. Adapun struktur organisasi PT. Bahari Eka Nusantara
(BEN LINE AGENCIES INDONESIA) terdapat pada lampiran.

B. JENIS PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis Penelitian Kualitatif, sumber
utama data untuk penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Sisanya data
dalam bentuk data tambahan, seperti dokumen, dan lain- lain. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan berbagai data kualitatif dari responden tertulis dan lisan yang

berkaitan dengan judul penelitian

C. METODE PENDEKATAN
Dalam mendapatkan data, penulis menggunakan dua jenis data, berikut jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Metode Fishbone Diagram

Menurut Murnawan (2014), fishbone merupakan salah satu cara
meningkatkan kualitas yang ditemukan oleh ilmuwan Jepang pada tahun 1960-
an. Dr. Kaoru Ishikawa adalah seorang ilmuwan yang lahir di Tokyo, Jepang
pada tahun 1915 dan juga merupakan alumnus teknik kimia di Universitas Tokyo.
Fishbone merupakan alat kendali mutu yang digunakan untuk mendeteksi
masalah yang terjadi di perusahaan. Fishbone digunakan dalam penerapannya
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi masalah. Oleh karena itu,
keberadaan fishbone dapat memicu eksplorasi secara terus menerus sehingga
dapat ditemukan akar permasalah di perusahaan tersebut.

Menurut A. Vandy Pramujaya (2019), fishbone diagram merupakan suatu
metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah kualitas dan
check point yang meliputi empat jenis bahan atau peralatan, tenaga kerja dan
metode. Alasan yang terkait dengan setiap kategori terkadang terikat pada branch

bone yang berbeda sepanjang proses curah pendapat.
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Oleh karena itu, menurut pemahaman para ahli tentang fishbone, dapat
disimpulkan bahwa fishbone adalah bagan yang terbentuk seperti fishbone,
digunakan untuk mengidentifikasi berbagai penyebab atau faktor utama yang
mempengaruhi pengendalian kualitas masalah yang persisten. Penyebab atau
faktor utama tersebut dapat diuraikan menjadi banyak kategori terkait, termasuk
orang, material, mesin, prosedur dan kebijakan.

2. Metode Deskriptif Kualitatif

Dalam hal ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif karena
penyebab terjadinya masalah tidak disebabkan oleh satu faktor saja melainkan
banyak faktor sehingga perlu adanya penjelasan tentang faktor- faktor tersebut.
Penggunaan metode ini berdasarkan bukti yang nyata atau objektif dan
menggunakan analisis dan perlu dilakukan secara sistematis, teratur, tertib dan
cermat dengan segala keadaan yang terjadi, hal ini dilakukan untuk mendapatkan
hasil yang baik serta bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktual yang
dihadapi untuk mengumpulkan data-data atau informasi untuk disusun,

dijelaskan dan dianalisa.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian

kualitatif dengan memperoleh data yang nyata dan konkrit.

1. Observasi
Menurut Indrawan dan Yaniawati observasi sebagai upaya penelitian
pengumpulan data dan informasi dari sumber data primer dengan
mengoptimalkan pengamatan peneliti. Indrawan dan Yaniawati membagi
observasi menjadi dua yaitu (2017:134).
a. Observasi Langsung adalah pengamatan langsung yang dilakukan oleh
seorang peneliti yang benar-benar hadir dan mengawasi masalah yang diteliti.
Dalam hal ini, dengan peneliti sebagai partisipan, peneliti harus terlibat
langsung dalam pertanyaan yang sedang dipelajari dan mengumpulkan

semua informasi yang diperlukan.
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b. Observasi tidak Langsung adalah pengamatan tidak langsung yang dilakukan
oleh peneliti dengan peralatan mekanik, fotografi, atau elektronik.

Peneliti memilih menggunakan tipe pengumpulan data observasi langsung

karena peneliti berperan langsung sebagai pengamat dalam proses bongkar muat

kapal tersebut. Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kapal MV.

Daidan Pertiwi yang diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara.

Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2014), metode dokumentasi adalah mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.

Menurut Sugiyono (2018), penelitian dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
kemudian ditelaah.

Teknik ini digunakan untuk mendukung data dan informasi yang peneliti
sajikan guna melengkapi penulisan skripsi ini antara lain time sheet, statement of
fact, progress report dan ship’s particular dari kapal MV. DAIDAN PERTIWI.

. Studi pustaka

Menurut Sugiyono (2019), studi pustaka adalah hal yang berkaitan dengan
kajian secara teori melalui referensi-referensi terkait dengan nilai, budaya, dan
norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti.

Pengumpulan data pada teknik ini yaitu dilakukan dengan membaca dan
mencari informasi dari buku-buku yang terdapat di perpustakaan Sekolah Tinggi
IiImu Pelayaran (STIP) Jakarta. Dapat dijadikan bahan referensi yang ada dengan
hubungannya dengan masalah yang akan dibahas, dengan membaca buku-buku
referensi tersebut dapat memudahkan penulis untuk membahas dan memberikan
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi

ini.
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E. SUBJEK PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2013), instrumen penelitian diberlakukan untuk menimbang
nilai variabel yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan
untuk penelitian akan akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Dalam
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu
sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa
jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.
Validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian,
baik secara akademik maupun logistiknya. Validasi dilakukan oleh peneliti sendiri,
melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode, penguasaan teori
dan wawasan terhadap bidang yang diteliti. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri
baik pada grand tour question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan
data, analisis dan pembuatan kesimpulan (Sugiyono, 2013).

Menurut Murni (2017), instrumen Penelitian salah satu ciri penelitian kualitatif
adalah peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpil data. Instrumen
selain manusia (seperti; angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan
sebagainya) dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas
peneliti sebagai instrumen kunci. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif
kehadiran peneliti adalah mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan
lingkungan baik manusia dan non manusia yang ada dalam kancah penelitian.
Kehadirannya di lapangan peneliti harus dijelaskan, apakah kehadirannya diketahui
atau tidak diketahui oleh subyek penelitian. Ini berkaitan dengan keterlibatan peneliti
dalam kancah penelitian, apakah terlibat aktif atau pasif (Murni, 2017).

Menurut Ardianto (2010), instrumen pengumpulan data adalah alat yang
digunakan untuk mengukur data yang hendak dikumpulkan. Instrumen pengumpulan
data ini pada dasarnya tidak terlepas dari metode pengumpulan data. Bila metode
pengumpulan datanya adalah depth interview (wawancara mendalam), instrumennya
adalah pedoman wawancara terbuka/tidak terstruktur. Bila metode pengumpulan
datanya observasi/pengamatan, instrumennya adalah pedoman observasi atau
pedoman pengamatan terbuka/tidak terstruktur. Begitupun bila metode pengumpulan
datanya adalah dokumentasi, instrumennya adalah format pustaka atau format
dokumen (Ardianto, 2010).
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F. TEKNIK ANALISIS DATA KUALITATIF

Metode yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis data pada skripsi ini
adalah deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif adalah teknik analisis yang
memberikan beberapa fakta serta penjelasan mengenai objek yang diteliti selanjutnya
memaparkan terhadap suatu kejadian yang terjadi di kapal yang berhubungan dengan
pembahasan mengenai kerusakan crane pada saat proses muat yang berhubungan
dengan pihak-pihak dalam proses muat batubara. Patahnya sebuah crane dan trouble
pada crane kapal, dan rendahnya produktivitas muat batubara yang disebabkan oleh
kerusakan crane pada kapal MV. Daidan Pertiwi. Kejadian berlangsung berdasarkan
pengamatan penulis di kapal pada saat proses muat batubara. Setelah itu dituangkan
untuk menganalisa dari pokok permasalahan di skripsi ini, digunakan teknik dalam
tulisan dari timbulnya masalah, penyebab masalah, tempat dan waktu kejadian
masalah, data yang dikumpulkan, menganalisa masalah sehingga didapatkan solusi
terhadap permasalahan tersebut. Pada skripsi ini penulis juga menggunakan diagram
fishbone untuk menganalisis masalah dengan mencatat faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya kerusakan crane pada kapal dan dampak terhadap proses
muat batubara. Diagram fishbone dapat membantu penulis untuk menganalisis
permasalahan secara keseluruhan membentuk cabang- cabang menuju sumber dari
permasalahan yang terjadi, sehingga permasalahan dapat terlihat lebih jelas dan
masalah kecil yang dapat berkontribusi kepada hal yang lebih besar dapat
teridentifikasi.
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BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA
1. Tinjauan Umum Perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara cabang Sangkulirang

PT. Bahari Eka Nusantara merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang pelayanan dan jasa keagenan kapal yang meliputi muatan yang diangkut,
logistik, kru kapal dan pelayanan kapal itu sendiri. PT. Bahari Eka Nusantara
cabang Sangkulirang adalah salah satu cabang perusahaan yang terletak di
wilayah Kalimantan Timur. Perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara cabang
Sangkulirang melayani kapal-kapal berbendera lokal maupun asing yang akan
memuat batubara di kawasan pelabuhan muat PT. Indexim Coalindo, Kaliorang.
Oleh karena itu mengakibatkan pertumbuhan dalam sektor ekonomi yang sangat
pesat dan bertambahnya pendapatan di wilayah otonomi daerah yang diberikan
pemerintah pusat.

Wilayah Kalimantan Timur termasuk salah satu daerah pengekspor hasil
bumi terbesar di Indonesia, salah satunya batubara. Melihat jumlah yang sangat
tinggi dari hasil bumi tiap tahunnya, maka perusahaan pelayaran atau owner kapal
memiliki kepentingan setelah adanya perjanjian dengan pihak-pihak yang terlibat
dalam mengangkut muatan hasil bumi keluar dari wilayah Kalimantan Timur dan
dibutuhkannya jasa keagenan kapal.

Beberapa principal yang biasa menggunakan jasa PT. Bahari Eka Nusantara
guna mengurus kegiatan kapal serta awaknya saat melakukan aktivitas di wilayah
Kalimantan Timur atau lebih tepatnya di PT. Indexim Coalindo, Kaliorang. Untuk
memberikan jasa terbaik maka dalam hal ini PT. Bahari Eka Nusantara cabang
Sangkulirang bertugas melayani pengurusan jasa seperti clearance in and
clearance out, pengurusan dokumen kapal, kebutuhan kapal hingga
keberangkatan kapal selama berada di kawasan muat batubara Kaliorang.



2. Struktur Organisasi PT. Bahari Eka Nusantara cabang Sangkulirang

Struktur organisasi perusahaan adalah suatu susunan yang menjelaskan

tentang hubungan antara tiap bagian serta posisi yang terdapat pada suatu

organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuan

yang diinginkan.

PT. Bahari Eka Nusantara merupakan tempat penulis melakukan kegiatan praktek

darat (prada) selama satu tahun terhitung mulai Agustus 2022 — Agustus 2023.

Tabel 4.1

Jumlah Karyawan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang

NO Jabatan Jumlah
1 | Kepala Cabang 1
2 | Bagian Operasional 1
3 | Boarding Agent 2
4 | Bagian Keuangan 1

Sumber: Data PT. Bahari Eka Nusantara cabang Sangkulirang

Jabatan masing-masing karyawan.

Kepala Cabang : Jetty Veronika Aritonang
Bagian Operasional : Dedi Siswanto

Boarding Agent : William dan Boy

Bagian Keuangan : Jurnalis Natalie

Tingkat Pendidikan Pegawai.

Sarjana S1 : 2 Orang

Diploma 3 : 2 Orang

a. Kepala cabang

Kepala cabang dalam menjalankan fungsinya dan tugas serta tanggung

jawabnya, berikut tugas dan fungsi sebagai kepala cabang:

1) Bertanggung jawab terhadap mempertahankan dan peningkatan jumlah

kunjungan kapal setiap bulan untuk memasuki wilayah Kaliorang.
Berkoordinasi bersama bagian operasional dan boarding agent untuk
mencatat setiap jadwal kedatangan kapal dan keberangkatan kapal serta
memberikan informasi terkait kemajuan kegiatan pelayanannya dalam

bentuk laporan yang dikirim melalui email/telepon.
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2)

3)

4)

5)

6)

Merencanakan penyediaan jasa keagenan dalam bidang pengurusan
dokumen dan tambat.

Merencanakan penyediaan jasa pandu sebelum kedatangan dan
keberangkatan kapal.

Merencanakan dan berkoordinasi kepada pihak instansi terkait yang
bertugas pengecekan kapal seperti pihak karantina, bea dan cukai, dan
imigrasi sebelum kapal tiba.

Memantau setiap kegiatan pelayanan jasa di lapangan dan mengevaluasi
Kinerja para pegawai.

Menyusun anggaran biaya pengeluaran dan pendapatan dana perusahaan
serta laporan kegiatan, menyusun laporan pembukuan secara umum baik
dalam bentuk fisik dan digital, serta menyusun rekapitulasi atas kinerja

dan performa karyawan dalam memberikan pelayanan jasa.

Bagian operasional

Memonitoring kondisi muara sebelum kapal tiba serta mempersiapkan segala

sesuatu kebutuhan untuk kapal yang diageninya, kebutuhan nya antara lain

seperti pengurusan dokumen, peralatan bongkar muat serta kebutuhan logistik

yang dibutuhkan kapal. Berikut kegiatan yang dilakukan oleh bagian

operasional seperti:

Sebelum kapal tiba, dokumen tersebut harus dilaporkan kepada instansi

pemerintah seperti:

1)

2)

KSOP (Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan)

Beberapa dokumen yang wajib dilaporkan adalah surat RKSP (Rencana
Kedatangan Sarana Pengangkut) yang dilengkapi dengan surat PKKA
(Pemberitahuan Kedatangan Kapal Asing) untuk kapal asing, Letter
Appointment of Agency (Surat Penunjukan Agen).

Bea dan Cukai

Adapun dokumen vyang dilaporkan adalah surat RKSP (Rencana
Kedatangan Sarana Pengangkut) yang dibuat dengan sistem EDI
(Electronic Data Interchange) secara semi online. Manifest cargo yaitu
surat atau dokumen yang berisi jumlah muatan dan jenis muatan yang

diangkut oleh kapal. Dokumen yang harus dilaporkan antara lain bonded
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3)

4)

5)

store dari kapal dan mengisi berita acara yang telah disiapkan oleh pihak

Bea dan Cukai.

Imigrasi

Dokumen yang dilaporkan berupa surat RKSP (Rencana Kedatangan

Sarana pengangkut) dan crew list (daftar kru kapal).

Untuk kapal asing dokumen yang harus diserahkan pada saat pemeriksaan

diatas kapal yakni daftar jumlah kru (crew list) dan surat identitas diri

(passport) bila diperlukan buku pelaut (seaman book) dilaporkan.

Kesehatan dan Karantina

Dokumen yang dilaporkan ke instansi Karantina berupa RKSP (Rencana

Kedatangan Sarana Pengangkut). Berkas permohonan RKSP (Rencana

Kedatangan Sarana Pengangkut) dapat di lihat di akhir skripsi ini pada

Lampiran 1 Setelah kapal tiba di daerah labuh jangkar (anchorage) ada

beberapa dokumen kapal yang harus dilaporkan kepada instansi

pemerintah.

KSOP (Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan).

Beberapa dokumen yang harus dilaporkan pada saat pemeriksaan di atas

kapal antara lain:

a) Manning Certificate atau surat keselamatan.

b) Registry Certificate atau sertifikat pendaftaran kapal.

c) Last Port Clearance atau surat izin berlayar dari pelabuhan terakhir
yang disinggahi.

d) Tonnage Certificate atau surat ukur.

e) Safe Construction Certificate.

f) Cargo Safety Equipment Certificate atau surat sertifikat alat
keselamatan.

g) Classification Certificate (Hull & Machinery) atau surat sertifikat
klasifikasi lambung.

h) Fire Extinguisher Certificate atau sertifikat alat pemadam kebakaran.

i) Load Line Certificate yaitu sertifikat yang menetapkan lambung kapal
batas minimum dan maksimum.

J) Port State Control dari Departemen Perhubungan Laut Indonesia.

k) Crew List dan Manifest.
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6) Kesehatan dan Karantina Pelabuhan
Dokumen yang harus dilaporkan adalah Health Book Indonesia (buku

kesehatan), deratting certificate.

c. Boarding agent
Boarding agent adalah perwakilan dari perusahaan yang berada di atas kapal
untuk mengawasi jalannya proses bongkar muat barang di atas kapal dan juga
boarding agent menjadi perantara antara pihak-pihak dalam proses bongkar
muat. Boarding agent juga memiliki tugas dalam membuat laporan selama

proses bongkar muat berlangsung dan kapal meninggalkan pelabuhan.

d. Bagian keuangan
1) Merencanakan dan melaksanakan anggaran yang dibutuhkan untuk
kegiatan perusahaan.
2) Melaksanakan administrasi dengan pihak instansi pelabuhan dan
menyiapkan laporan keuangan.
3) Melaksanakan koordinasi dan kegiatan pengendalian keuangan
perusahaan.

4) Menyiapkan penyusunan laporan keuangan kantor.

3. Proses Muat di Area Kaliorang Anchorage

Kegiatan muat batubara di area Kaliorang Anchorage dilakukan dengan
metode Ship To Ship (STS). Metode Ship To Ship (STS) mengandalkan manajemen
pengapalan yang baik agar mampu berjalan dengan lancar tanpa hambatan. Ketika
pihak agen mendapat appointment letter dari shipper, agen meminta pihak shipper
agar segera menyusun barge nomination yang merupakan data alokasi muatan
yang akan dimuat pada kapal yang akan datang. Tujuan disusunnya barge
nomination adalah agar muatan dalam keadaan siap dimuat ketika kapal datang.
Ketika kapal datang, pihak shipper akan mengusahakan sekurang-kurangnya dua
tongkang yang berisi muatan dalam keadaan stand by di area loading point.
Adapun proses pemuatan batubara dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian,

yaitu:
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1) Distribusi batubara dari tambang ke stockpile
Batubara yang telah diperoleh melalui proses tambang dimuat kedalam truk-
truk pengangkut. Truk pengangkut tersebut berfungsi sebagai sarana angkut
batubara dari tambang menuju stockpile. Setiap truk pengangkut mampu
mengangkut batubara dengan kapasitas kurang lebih sebesar 25-40 ton.

2) Pemuatan dari stockpile ke barge
Pemuatan ke barge dibantu dengan sarana conveyor dan truk. Sebelum barge
berlayar untuk mengantarkan muatan ke kapal besar, ada beberapa dokumen
yang harus dilengkapi sebagai persyaratan tongkang berlayar. Dokumen final
draught survey sebagai persyaratan tongkang untuk mengantarkan muatan ke
kapal besar berisi data mengenai jumlah muatan yang diangkut oleh tongkang.

3) Pemuatan dari tongkang ke kapal besar
Sebelum tongkang bersandar di sisi kanan atau kiri kapal, dilakukan proses
manuvering tongkang guna menyesuaikan dengan palka yang akan dimuat.
Proses manuvering tongkang di assist oleh tug boat guna melakukan tunda
pada sisi tongkang agar dapat menyesuaikan dengan posisi yang telah
direncanakan. Setelah tongkang bersandar dan ikat tali pada kapal besar,
dilakukan pemindahan alat muat ke atas tongkang. Alat muat yang diangkut
berupa bulldozer yang berguna untuk mengatur posisi muatan agar ketika
proses pencangkulan menggunakan crane kapal dapat berjalan dengan lancar
dan proses pemuatan dari tongkang juga bisa menggunakan floating crane.
Jika kapal tidak memiliki crane kapal, seperti kapal dengan 7 palka tanpa

crane kapal dapat menggunakan floating crane pada proses memuat batubara.

4. Kinerja ship crane
Ship crane adalah salah satu alat bongkar muat yang terdapat di atas kapal
yang mana merupakan salah satu hal yang penting dalam pelaksanaan kegiatan
pemuatan. Karena ship crane merupakan salah satu faktor yang menentukan
tinggi atau rendahnya produktivitas/kecepatan kegiatan pemuatan. Maka
dibutuhkan perawatan yang baik, penggunaan yang tepat untuk menjaga kinerja
ship crane agar dapat bekerja secara optimal.
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B. ANALISIS DATA

Dari deskripsi data yang telah diperoleh dan dijelaskan sebelumnya, penulis telah
menganalisis data tersebut berdasarkan pengalaman yang telah dialami oleh penulis
ketika melaksanakan praktek darat di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang
agar nantinya dapat meminimalisir akibat yang timbul dari masalah tersebut.
Berdasarkan kondisi yang telah diamati terdapat kendala dalam kerusakan crane dan
menyebabkan terkendalanya proses pemuatan batubara, dan upaya yang dapat
diambil dalam mengatasi permasalahan tersebut. Pengumpulan data yang dimaksud
adalah dengan memperoleh data-data yang relevan, akurat, dan mengidentifikasi
permasalahan data yang berkaitan dengan keterampilan. Sedangkan analisis data yang
dimaksudkan untuk mengelola dan mengidentifikasi data yang ada pada saat
melakukan praktek darat di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang melalui
pengamatan dan penelitian. Pada bagian ini peneliti akan menguraikan data-data yang
diperoleh serta menjelaskan penyebab dari permasalahan yang berkaitan dengan
kerusakan crane kapal dan dampak terhadap proses pemuatan batubara. Di bawah ini
penulis menganalisis penyebab-penyebab yang menimbulkan permasalahan tersebut

dengan menggunakan metode fishbone, yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.1 Diagram Fishbone

MACHINE MAN
Terjadinya kerusakan‘ Operator crane lelah \
Melewati batas muat Operator crane terlalu kasar
alat crane dalam mengoperasikan crane
Kurangnya ketelitian dalam — —
crane mengalami macet pengecekan alat kapal

kerusakan crane dan
dampak terhadap
== pemuatan batubara

Tidak memperhatikan jadwal
perawatan

Kurangnya persiapan dalam
proses pemuatan batubara

Tidak memiliki sistem
penanganan kerusakan

METHOD
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Dari analisa diagram fishbone di atas, maka kita dapat mengetahui bahwa penyebab
kerusakan crane dan dampak terhadap pemuatan batubara adalah sebagai berikut:
1. MACHINE: Terjadinya kerusakan crane

Terjadinya kerusakan crane pada kapal MV. Daidan Pertiwi merupakan
peristiwa yang sangat mengganggu operasional kapal serta menimbulkan dampak
yang signifikan terhadap keselamatan dan efisiensi kerja. Crane yang berfungsi
sebagai alat vital dalam proses bongkar muat barang di pelabuhan, mengalami
kerusakan akibat kegagalan mekanis yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti
keausan komponen, kurangnya perawatan rutin, atau bahkan human error. Dalam
kasus kapal MV. Daidan Pertiwi kerusakan terjadi ketika saat crane sedang
digunakan dalam mengangkat batubara dari tongkang yang akan dimuat ke dalam
palka kapal, yang tiba-tiba crane mengalami patahnya di bagian tengah jib crane
(terdapat pada lampiran 20) di tengah berjalannya proses bongkar muat batubara.
Akibatnya, proses bongkar muat terhenti, menyebabkan kapal MV. Daidan
Pertiwi harus dilakukannya proses docking.

Melakukan perbaikan sementara untuk meminimalisir dampak operasional,
mengevaluasi penyebab terjadinya kerusakan crane tersebut. Analisis mendalam
harus dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada. Untuk
menangani kerusakan crane pada kapal MV. Daidan Pertiwi memerlukan
pendekatan yang komprehensif dan terkoordinasi, mencakup penilaian kerusakan,
perbaikan teknis, evaluasi penyebab dan dokumentasi yang efektif.
Permasalahan yang terjadi guna menghindari hal tersebut antara lain:

a. Melakukan pengecekan jadwal docking kapal
Pentingnya melakukan pengecekan jadwal docking bertujuan agar kapal
dengan kondisi crane yang sudah melewati batas nya dapat dilakukan
perawatan dengan baik dan crane bisa bekerja dengan optimal.

b. Memiliki beberapa fix tools yang baik
Crane yang rusak harus bisa dilakukan perbaikan jika itu masih bisa ditangani,
oleh sebab itu alat-alat perbaikan harus lengkap berada di atas kapal.

c. Membuat perencanaan dan pengecekan rutin peralatan kapal
Dengan adanya pengecekan rutin terhadap sebuah kapal dan peralatan yang

ada di atas kapal, maka kapal akan dapat terkendali dengan baik.
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2. METHOD: Kurangnya persiapan dalam proses pemuatan batubara

Berdasarkan kejadian di lapangan yang berlangsung selama proses pemuatan
batubara di pelabuhan muat batubara Kaliorang terdapat kejadian kerusakan crane
dan patahnya crane no.1l. Hal ini menyebabkan terkendalanya terhadap proses
muat batubara. Dengan rencana muat batubara kapal Daidan Pertiwi yaitu 55.000
MT, akibat kejadian tersebut kapal harus berhenti memuat dan dilakukannya
proses membongkar menggunakan floating crane (terdapat pada lampiran 21).

Tanpa adanya persiapan yang baik untuk melakukan proses muat batubara,
sulit untuk dilanjutkannya proses pemuatan batubara. Hal ini dapat menyebabkan
kerugiaan yang cukup besar bagi owner kapal dan pihak-pihak dalam kegiatan
bongkar muat.

Persiapan yang baik membantu dalam pengawasan dan pengendalian peralatan
dan proses memuat batubara yang telah ditetapkan dengan baik, memungkinkan
dapat meminimalisir kejadian yang serupa dan analisis antara kejadian
sebelumnya yang berbeda. Persiapan dalam proses muat batubara sangatlah
penting dalam pengambilan keputusan pihak kapal untuk kapalnya melakukan

pemuatan batubara dengan lancar.

3. MAN: Kurangnya ketelitian dalam pengecekan alat kapal

Kurangnya ketelitian dalam pengecekan alat kapal merupakan masalah serius
yang dapat menyebabkan berbagai konsekuensi negatif. Penyebab utama dari
kurangnya ketelitian ini meliputi pemeriksaan visual yang tidak mendetail, tidak
mengikuti prosedur standar, dan kurangnya pelatihan serta sertifikasi bagi
operator dan teknisi.

Selain itu, penggunaan alat inspeksi yang tidak tepat, tekanan waktu dan beban
kerja tinggi, serta pengabaian jadwal pemeliharaan juga berkontribusi pada
ketidakakuratan dalam pengecekan. Lingkungan kerja yang keras, seperti paparan
air laut dan cuaca ekstrem, mempercepat keausan komponen jika tidak diperiksa
dan dirawat dengan baik.

Dampak dari pengecekan yang kurang teliti sangatlah signifikan, mulai dari
kerusakan mekanis yang tidak terdeteksi hingga potensi kecelakaan fatal.
Kerusakan pada crane akibat kurangnya ketelitian dalam pengecekan dapat
menyebabkan gangguan operasional, biaya perbaikan yang tinggi, serta risiko

keselamatan bagi kru kapal. Oleh karena itu, sangat penting untuk memastikan

34



bahwa semua prosedur inspeksi dilakukan dengan teliti, menggunakan alat yang
tepat, dan dilaksanakan oleh personel yang terlatih dengan baik.

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
Alternatif pemecahan masalah diambil dari kegiatan di atas kapal dalam
menghadapi masalah. Penulis mengamati dan berusaha mencari cara terbaik untuk
masalah yang timbul saat kejadian kerusakan crane dan dampak terhadap pemuatan
batubara di atas kapal.

1. Kerusakan pada crane no 3 & 4 dan patahnya crane no 1 pada kapal MV.
Daidan Pertiwi
Alternatif pemecahan masalah yang dipilih sebagai berikut:
a. Memiliki perawatan secara teratur yang tepat dan dijalankan dengan
maksimal.

Sistem perawatan secara teratur adalah sistem yang dirancang untuk
merencanakan, melaksanakan, dan memantau seluruh kegiatan crew kapal
secara teratur. Perawatan secara rutin dan menjadwalkan kegiatan
pemeriksaan di atas kapal tersebut secara teratur. Hal ini akan membantu
dalam menjaga kondisi crane kapal dalam keadaan baik dan aman dalam
menjalankan kegiatan bongkar muat.

b. Memeriksa crane secara teratur dan tepat.

Untuk mengatasi masalah kerusakan yang menyebabkan patahnya crane,
adanya proses yang baik untuk mengevaluasi serta mendiagnosis masalah
kerusakan secara tepat sebelum melakukan kegiatan pemuatan batubara.
Lakukan pemeliharaan secara teratur dan menyeluruh untuk mencegah
kerusakan crane yang lebih serius seperti patahnya crane no 1 kapal Daidan
Pertiwi. Dengan menjaga kondisi crane dalam kondisi yang baik,
memungkinkan proses kegiatan bongkar muat berjalan dengan lancar.
Mempunyai jadwal perawatan yang teratur untuk memeriksa dan memelihara
crane secara berkala, ini akan mengidentifikasi masalah kecil sebelum
menjadi masalah besar.

c. Melakukan docking kapal.
Upaya yang dilakukan selanjutnya dengan cara melakukan docking kapal,

dikarenakan patahnya crane kapal MV. Daidan Pertiwi hal yang bisa
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dilakukan adalah dengan proses perbaikan crane dengan cara di docking dan
docking kapal dilakukan di pelabuhan Merak. Kerusakan pada crane berarti
fokus utama dalam docking adalah pada perbaikan dan pemulihan fungsi
crane yang sangat vital bagi operasi kapal, terutama dalam kegiatan bongkar
muat.

Selama proses docking, penting juga untuk melakukan pemeriksaan dan
pemeliharaan rutin pada lambung kapal, sistem pipa, dan peralatan lain untuk
mencegah kerusakan lebih lanjut di masa depan. Melakukan docking kapal,
terutama dengan kerusakan signifikan seperti pada crane, memerlukan
kerjasama tim yang baik, keahlian teknis, dan manajemen proyek yang efektif
untuk memastikan bahwa kapal MV. Daidan Pertiwi dapat kembali berlayar

dengan aman dan efisien.

2. Terhentinya proses muat batubara pada kapal MV. Daidan Pertiwi
Alternatif pemecahan masalah yang diambil sebagai berikut:
a. Dokumentasi dan pelaporan kepada pihak dalam proses bongkar muat.

Dalam kegiatan bongkar muat, khususnya terkait dengan pemuatan
batubara ke atas kapal seperti yang dialami oleh kapal MV. Daidan Pertiwi,
dokumentasi dan pelaporan memainkan peran krusial dalam memastikan
kelancaran operasi serta penanganan masalah secara efisien. Ketika proses
muat batubara terhenti, penyusunan dokumentasi yang akurat dan pelaporan
yang tepat waktu kepada pihak terkait menjadi langkah awal yang penting
dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan permasalah
tersebut.

Dokumentasi yang cermat juga berfungsi sebagai bahan evaluasi untuk
peningkatan prosedur operasional di masa depan. Analisis dari dokumentasi
dan laporan sebelumnya dapat mengidentifikasi pola atau kelemahan dalam
sistem yang mungkin belum terdeteksi sebelumnya. Hal ini memungkinkan
perusahaan untuk melakukan perbaikan berkelanjutan, meningkatkan efisiensi
operasional, serta meminimalisir risiko gangguan di masa mendatang.

b. Proses pembongkaran muatan batubara menggunakan floating crane.

Proses pembongkaran muatan batubara menggunakan floating crane

merupakan salah satu metode yang efektif dalam menangani dan mengatasi

masalah terhentinya proses muat batubara pada kapal, seperti yang dialami
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olen kapal MV. Daidan Pertiwi. Floating crane, atau crane terapung,
memungkinkan pemindahan batubara dari kapal ke tongkang secara fleksibel,
bahkan di perairan yang dalam atau kondisi dermaga yang kurang ideal.
Ketika proses muat batubara terhenti akibat masalah teknis pada peralatan
darat atau kendala infrastruktur di pelabuhan, penggunaan floating crane dapat
menjadi solusi alternatif yang cepat dan efisien.

c. Penggunaan teknologi pemantauan dan diagnostik

Penggunaan teknologi pemantauan dan diagnostik merupakan langkah
penting untuk mengatasi dan mencegah terhentinya operasi muat batubara
pada kapal daidan pertiwi. Teknologi ini memungkinkan pengawasan real-
time terhadap berbagai aspek operasional, mulai dari kondisi peralatan,
efisiensi  operasional, hingga faktor-faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi kelancaran proses. Dengan menggunakan sensor canggih dan
perangkat 10T (Internet of Things), data mengenai crane dapat dikumpulkan
dan dianalisis secara berlanjut.

3. Kurangnya ketelitian dalam pengecekan alat kapal
Alternatif pemecahan masalah yang diambil sebagai berikut:

a. Pentingnya jadwal PMS dalam pengelolaan crane
Jadwal PMS yang dirancang secara sistematis memastikan bahwa setiap
crane menjalani pemeriksaan, pemeliharaan, dan perbaikan secara berkala dan
terstruktur. Hal ini tidak hanya mencegah kerusakan mendadak yang bisa
mengganggu operasional bongkar muat, tetapi juga memperpanjang umur alat
tersebut. Dengan menerapkan PMS yang ketat, setiap komponen dari crane
diperiksa dan dirawat sesuai interval waktu yang telah ditentukan dan
melakukan tindakan preventif yang diperlukan. Penerapan jadwal PMS yang
disiplin juga memainkan peran penting dalam manajemen risiko. Perawatan
yang terjadwal membantu mengidentifikasi dan memperbaiki potensi titik
lemah atau komponen yang aus sebelum menyebabkan kegagalan sistem yang

signifikan.
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b. Mengoptimalkan pengecekan alat bongkar muat

Mengoptimalkan pengecekan alat bongkar muat seperti crane adalah
aspek krusial dalam memastikan operasional yang efisien dan aman pada
kapal Daidan Pertiwi. PMS dirancang untuk mengatur dan menjadwalkan
pemeliharaan rutin, sehingga setiap komponen crane dapat diperiksa, dirawat,
dan diperbaiki sebelum terjadi kerusakan yang signifikan. Dengan mengikuti
jadwal PMS potensi kerusakan dapat dideteksi lebih awal, memungkinkan
penanganan preventif yang lebih efektif dan mengurangi risiko downtime
yang dapat menghambat proses bongkar muat. Pengawasan yang cermat juga
memastikan bahwa semua prosedur perawatan dijalankan sesuai standar yang
telah ditetapkan. Hal ini mencakup pengecekan kondisi mekanis dan elektrik
crane, pelumasan bagian-bagian yang bergerak, serta penggantian suku
cadang yang aus atau rusak. Selain itu, pengawasan berkala membantu dalam
mengidentifikasi adanya keausan yang tidak wajar atau kerusakan potensial

yang mungkin tidak terlihat pada pemeriksaan rutin.

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
Dari alternatif pemecahan masalah yang telah dijelaskan pada sub bab
sebelumnya maka penulis akan melakukan evaluasi terhadap alternatif pemecahan
masalah tersebut. Dengan melihat sisi keuntungan dan kerugian maka penulis dapat
mengambil pemecahan masalah yang terbaik. Berikut merupakan evaluasi dari

pemecahan masalah yang telah dibahas oleh penulis:

1. Pemecahan masalah kerusakan pada crane no 3 & 4 dan patahnya crane no
1 pada kapal MV. Daidan Pertiwi
a. Memiliki perawatan secara teratur yang tepat dan dijalankan dengan
maksimal.
1) Keuntungan
a) Dapat mencegah kerusakan pada crane
b) Memperpanjang umur peralatan
c) Meningkatkan keamanan crane dalam kegiatan bongkar muat
2) Kerugian
a) Biaya awal yang tinggi
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b) Kemungkinan over maintenance dalam penggunaan suku cadang
habis pakai yang tidak diperlukan
c) Kehilangan waktu operasional selama perawatan
b. Memeriksa crane secara teratur dan tepat
1) Keuntungan
a) Kerusakan crane dapat diatasi dengan benar
b) Mengetahui komponen crane yang benar-benar mengalami kerusakan
c) Mencegah kerusakan crane yang lebih fatal
2) Kerugian
a) Membutuhkan waktu untuk melakukan pemeriksaan secara teliti
terhadap crane yang mengalami kerusakan
b) Dapat menunda proses pelaksanaan pelayaran karena pemeriksaan
harus dilakukan secara menyeluruh dan sesuai jadwal
c) Membutuhkan tenaga kerja yang memahami kondisi crane dengan
baik dan benar, sehingga penanganan dapat dilakukan dengan tepat
c. Melakukan docking kapal
1) Keuntungan
a) Perbaikan bersifat menyeluruh untuk menangani kerusakan bahkan
patahnya crane
b) Crane kapal akan memiliki umur yang panjang dan dapat dioperasikan
dengan baik
c) Dapat meningkatkan kinerja crane kapal dalam kegiatan bongkar muat
2) Kerugian
a) Docking memerlukan biaya tinggi yang signifikan termasuk biaya-
biaya lainnya
b) Selama kapal di dok operasional bongkar muat kapal daidan pertiwi
akan terhenti

2. Terhentinya proses muat batubara pada kapal MV. Daidan Pertiwi
a. Dokumentasi dan pelaporan kepada pihak dalam proses bongkar muat.
1) Keuntungan
a) Dengan memiliki dokumen pelaporan kegiatan yang terjadi, pihak

yang terkait dapat mengetahui langkah yang diambil
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b) Dokumentasi dan pelaporan yang terstruktur memungkinkan
transparansi dalam setiap tahap proses bongkar muat
c) Data yang terdokumentasi memberikan dasar untuk evaluasi kinerja
2) Kerugian
a) Membuat dan memelihara dokumen yang terdokumentasi
membutuhkan waktu dan sumber daya yang cukup
b) Ada risiko kesalahan dan ketidakakuratan dalam penyusunan
dokumen
b. Proses pembongkaran muatan batubara menggunakan floating crane.
1) Keuntungan
a) Membongkar muatan batubara dari palka dengan fleksibel dan cepat
b) Dapat meringankan pekerjaan dan mengefisiensikan waktu bongkar
muat
2) Kerugian
a) Biaya operasional tambahan dalam penyewaan floating crane
b) Floating crane tidak dapat menjangkau muatan dari palka dikarenakan
patahnya crane dan membuat terhalangnya palka
c. Penggunaan teknologi pemantauan dan diagnostik
1) Keuntungan
a) Teknologi pemantauan dan diagnostik memungkinkan deteksi dini
terhadap permasalahan
b) Pemantauan terus menerus memastikan bahwa peralatan beroperasi
dalam kondisi aman
2) Kerugian
a) Biaya investasi awal yang tinggi

b) Ketergantungan pada teknologi

3. Kurangnya ketelitian dalam pengecekan alat kapal
a. Pentingnya jadwal PMS dalam pengelolaan crane
1) Keuntungan
a) Meningkatkan keandalan operasional
b) Mengurangi biaya perbaikan

c) Memperpanjang umur peralatan
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2) Kerugian
a) Waktu dan sumber daya yang diperlukan
b) Kemungkinan kegagalan sistematik
c) Kebutuhan untuk pembaruan dan penyesuaian sistem yang diperbarui
b. Mengoptimalkan pengecekan alat bongkar muat
1) Keuntungan
a) Peningkatan keandalan operasional alat bongkar muat
b) Meningkatkan keselamatan dalam penggunaan alat yang baik sesuai
dengan PMS
c) Meningkatkan umur alat bongkar muat untuk penggunaan kegiatan
bongkar muat
2) Kerugian
a) Membutuhkan waktu untuk melakukan pemeriksaan secara teliti
terhadap alat bongkar muat

E. PEMECAHAN MASALAH
Setelah dilakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah,
dengan memperhatikan situasi dan kondisi subjek penelitian serta keuntungan serta
kerugian tentang kerusakan crane dan dampak terhadap proses muat batubara pada
kapal daidan pertiwi, maka penulis memilih beberapa pemecahan masalah yang
dianggap paling tepat. Berikut merupakan pemecahan masalah yang paling tepat

menurut penulis:

1. Kerusakan pada crane no 3 & 4 dan patahnya crane no 1 pada MV. Kapal
Daidan Pertiwi

Untuk memecahkan masalah kerusakan pada crane no 3 & 4 dan patahnya

crane nol pada kapal daidan pertiwi adalah dengan melakukan evaluasi mendetail

terhadap kerusakan yang terjadi pada setiap crane, tim teknis harus segera

melakukan inspeksi dan diagnosa menyeluruh untuk menentukan penyebab

kerusakan serta bagian yang perlu diperbaiki dan diganti. Untuk crane nomor 3

& 4 perbaikan harus dilakukan sesegera mungkin dengan fokus pada komponen

vital yang memastikan operasional dapat segera berjalan kembali. Dan prioritas

harus diberikan pada perbaikan crane nomor 1 yang patah, mengingat ini adalah

kerusakan paling kritis. Akibat dari kerusakan yang cukup fatal maka kapal daidan
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pertiwi wajib dilakukannya proses docking kapal ke area pelabuhan yang
memiliki fasilitas dok, tepatnya kapal daidan pertiwi akan berlayar ke merak
dengan membawa sisa 712 MT dan dokumen nil cargo sesuai dengan dokumen
bongkar. Agar pihak kapal melakukan perawatan pencegahan terhadap perawatan
perbaikan. Yang bertujuan untuk mencegah terjadinya Kkerusakan atau
bertambahnya kerusakan pada crane kapal MV Daidan Pertiwi, sehingga crane
dapat bekerja secara optimal dan produktivitas tetap stabil. Kelemahan pada
perawatan ini adalah perawatan harus dilakukan secara berkesinambungan untuk

meminimalisir terjadinya perbaikan/terjadinya kerusakan yang sangat fatal.

. Terhentinya proses muat batubara pada kapal MV. Daidan Pertiwi

Untuk memecahkan masalah terhentinya proses muat batubara pada kapal
daidan pertiwi adalah dengan melakukan dokumentasi dan pelaporan kepada
pihak dalam proses bongkar muat merupakan langkah kunci dalam mengatasi
terhentinya proses muat batubara pada kapal daidan pertiwi. Perlu di
dokumentasikan setiap tahapan proses muat batubara secara terperinci, termasuk
kerusakan crane yang menyebabkan terhentinya proses muat batubara.
Dokumentasi yang lengkap ini membantu dalam mengidentifikasi masalah
potensial dan memahami penyebab terhentinya proses. Selanjutnya, hasil
dokumentasi tersebut perlu dilaporkan kepada pihak terkait dalam kegiatan
bongkar muat batubara agar dapat mengambil tindakan yang diperlukan dengan
cepat. Hal ini memungkinkan koordinasi yang efektif antara semua pihak yang
terlibat dalam proses muat batubara dalam langkah yang akan diambil
selanjutnya.

Menggunakan floating crane dalam proses membongkar muatan batubara
dari palka kapal ke tongkang adalah cara yang paling efisien dan efektif dalam
membongkar muatan yang dimana crane mengalami kerusakan. Floating crane
dapat membongkar muatan dengan kecepatan dan ketepatan proses ini membantu
mengurangi waktu bongkar muat secara keseluruhan dan dapat menjangkau

muatan di dalam palka kapal dengan presisi.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari penjelasan serta uraian-uraian mengenai Analisis Kerusakan Crane MV

Daidan Pertiwi dan Dampak Terhadap Proses Muat Batubara yang telah diuraikan
oleh penulis pada setiap bab yang saling berkaitan dan terinci maka dapat diambil
beberapa kesimpulan. Kesimpulan yang diambil oleh penulis berdasarkan fakta-fakta
yang ada dan digunakan sebagai pemecahan masalah, kesimpulannya adalah:

1. Terjadinya kerusakan pada crane no 3 & 4 disebabkan oleh kurangnya perhatian
terhadap perawatan crane pada kapal MV Daidan Pertiwi dan patahnya crane no
1 menyebabkan terkendalanya proses pemuatan batubara dari tongkang ke kapal.
Kapal segera dilakukan proses docking ke pelabuhan Merak, dikarenakan kapal
tidak dapat melakukan kegiatan bongkar muat batubara akibat kerusakan yang
sangat fatal dari crane yang ada di atas kapal MV Daidan Pertiwi.

2. Terhentinya pemuatan batubara di kapal MV Daidan Pertiwi disebabkan oleh
patahnya crane no 1 yang menutup setengah cover hatch kapal MV Daidan
Pertiwi, hal ini berdampak pada pemuatan batubara terpaksa dihentikan dan
dilakukan proses membongkar batubara menggunakan floating crane dari kapal
MV Daidan Pertiwi, dan kapal berlayar menggunakan sistem clearance out nil

cargo.



B. SARAN
Dari masalah yang telah ditulis dalam kesimpulan dijadikan dasar oleh penulis
untuk memberi beberapa saran. Saran dalam penelitian ini memiliki tujuan agar
masalah-masalah yang diuraikan tidak terjadi lagi. Saran-saran dari penulis adalah

sebagai berikut:

1. Menerapkan sistem perawatan yang baik terhadap kapal dalam mengelola crane
dan dokumentasi yang tepat dan rinci, sehingga crane kapal dapat bekerja secara
optimal dan produktivitas tetap stabil.

2. Adgar lebih selektif dalam melihat kondisi peralatan bongkar muat dari kapal-kapal
yang akan diageni, dengan demikian perusahaan dapat menentukan apakah akan
menerima kapal tersebut untuk diageni atau tidak. Dan pihak kapal dapat
melakukan pengecekan terlebih dahulu terhadap alat bongkar muat di atas kapal

yang akan digunakan untuk proses produktivitas pemuatan batubara ke kapal.
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Lampiran 1. Agency Appointment

LAMPIRAN

O CALLEY ADHIKA ARNAWAMA,

Messrs. :
PFT. Ben Line Agencies

Atin : Capt. Jekson Tampubeclon

Re : AGENCY APPOINTMENT

Dear Sir,

Jakarta, 03™ Aug 2023
Mo: 201/GAA-BLANIII2023

Herewith we, Head Office of PT. Galley Adhika Amawama, appoint your good company as
our Agent at Port of Loading Kaliorang = East Kalimantan with following information:

Mame of Ship

Type of Ship

Flag

GRT /' NT

LOA

Loading Paort

ETA Loading Port
Master's Phone Mumber

: MV, DAIDAN PERTIWI

: BULK CARRIER

¢ Indonesia

1 30.822 GRT / 18.103 NT

C188.90 M

: Kaliorang — East Kalimantan

“Aug 099 2023 - iagw.wp

c+62 812 4415 0574 (Capt. Sammy)

We highly appreciate your kind attention and cooperation.

Yours faithfully,

Ayu Lestari Rajagukguk
Operation

PT GALLEY ADHIKA ARNAWAMA, - Gedung Town House [t.5. )l Sungai Gerong no.1-1A
Kebon Melati - Tanah Abang. lakarta Pusat 10230

ops.mvi@lgalieyadhika.com



Lampiran 2. Persetujuan Rencana Pengoperasian Kapal pada Trayek Tidak Tetap

dan Tidak Teratur Angkutan Laut Dalam Negeri

KEMENTERIAN PERHUBUMGEAN
DIREKTORAT JENMDERAL PERHUBUNGAN LAUT
GEDUNG KARYA LANTAI 12 5.0 17

B MEDAM AR ENCE, BAmAT P08 TEL: 3813008 3508008, 18 G MHATHT, TEL: 3844400 MEEEa
3842480
JRECANTE - 1D PET: &213 07 4300 4138 AU I ITEE, MRS 2 TR
Momar - AL ADAIOO0ZSETTABETT 18/22 Jakarta, 06 Juli 2023
Klasfikasi -
Lam@iran Hepada
. Y Direidur Litama
Pertnal - E"“"!"‘"‘ Aemcana PT. PELITA GLOBAL LOGISTIK
engoperasian Kapal pada Trayek MAEMARA ASTRA LT. 23 SUME F, JL
m'“fa":':“ THak Teratur JENDRAL SUDIRMAN HAV. 55,
Angk Mageri Kel.Kare? Tangsin, Kec. Tanah Abamg,
Finta Adm. Jakana Pusal.

i
Jakar Pusat - 10220

Sesual dengan Peraluran Menten Perrubungan Nomor PM. 83 Tainun 2013 lentang Perrpelengaaan dan Pengusainaan Angltan
Laut Fasal 48 ayat 4 dan menunjuk sural Saudara No. 1G3MVOPPELAVIVE0EZ] mnggal 03 Jull 2023 penhal Laporan Rencana
Pengoperasian Mapal pada Trayek Tidak Tetap dan Tidak Teratur Angloutan Laut Dalam Megeni.

Sehubungan demgan butir 1 (safu) di alas, dengan inl disampakan batvwa kapal Saudara telah dicatat sebagal armada niaga
nasional dan dioperasikan pada trayek bdak felap dan bdak fembur dengan dala kapal sebagal berkut -

a2  Mama Hapal - DaI0AN PER TR

b.  Momor Pendalftaran : 2019 Psi Mo, 14270

c. Type : Bulk Carrier

d Isi Kotor (STHBobot Mat (DWT) : 30822 § 5T

e Tenaga Penggerak (HP) : B200

I Hapasias Anglul 1 305

g Shalus Kepemiikan Bapal LTS

h.  Pelabuhan Singgah : Tanjung Uncang, Taboneo, Asam-Asam, Sangkulicang, Tanjung

Pemmanongan, Bunali, Muara Sabak, Muara Berauw, Tanprg
BaraiTersus Pt Kaltim Prima Goal. Balikpapan, Teluk Adang/idang
Bay, Tanjung ntan J Cilacap, Weda, Bayah, SualayaTersus PL Fin
[Perseno), Merak, Crwandan, Cigading, Lontar, Pafon, Tarahan, Dumai,
Labuhan ki, Gresik, Batamn/Baty Armpar, Obl ksland, Panjang,
Kendar/Bungiofckn, Benete, Lapukn, Tanpng Selor, Manolowar,
Buryu, Makassar, Tanjung Buyul, Satui'Sel Danau, Molawe, Langara,
Holonodale, Morosal

i. Lirgensi : Adumina, Clinker in Bulk Goal in Bulk Copper

Concentrate, STEEL BILLET STEEL CARGD
I- Momor dan Tanggal SILPALEIOPSUS T AL OUS2ISP_SIUPALKLSTRT TANGEAL 22 Movernber 2021
k. Momaor dan Tanggal Spesifkasi Kapal o AL DORRBEELT 11521 Tanggal 25 November 2021

Sehubungan dengan perihal tersebul di atas, saudara wajib memperhaltian

Peraturan Merier Perhubungan Momor PR 53 Tahun 2013 pasal 465 ayat (2]

Persyarafian rauis ieknis dan kesslamatan pelayaran sesual dergan keferiuan yareg Derlabkod.

Malaporkan realsasl penjalanan kapal (voyage report| per s,

Darekineal Jenderal Perhubungan Laut tidak bertanggung jawab iethadap peranjan pengangkutan yang dibuat

%.:P:;i-;:n P nmEml:ﬂi khususnya dalam pengangkutan MINEFREA (Mineral dan Batubhara).

i Bag pemiik barang | perusahaon pelayaran [pengoperasi kapall yang mengangkut barang jenis minerba
[mireeral dan batubara) dan bdak mesnpunyal [zin dan Cagen Perfaabangan Laut Cq. Or. Heppel, maka bdak
dizinkan umuk medakukan kegiatan bongikar muaat di erminal khusus yang belah dietapican.

papoe

Unituk pengangkutan barang berbahaya / limbah berbahaya harus diengkapi dergan rekomendasi dar instansi
Tidak diperkenankan menyakagunakan BEM menurul peratoran yang beriaku.

Renmna pengopemasian kapal ini diajulan uniuk 3 (liga) bulan lerhitung mulai tanggal 17 Juli 2023 s/d anggal 16 Oldober
FanFal

Demikian dsampaikan untuk dapat dgunakan sebagaimana mesanya.

AN IREKTUR JENDERAL PERHUBUMNGAN LALIT
DIREKTUR LALL LINTAS DAN ANGKUTAMN LAUT
U.b

Ismbusan 15, ~ A ; : KASUBOIT ANGEUTAN LAUT DALAM NEGERI
: FELAKSAMA TUGAS
Eepala Kantor Besyahbandaran dan DI:rl.'u-F:i:buhari Selempat; Tid

bl ol ol

Kepala Kankor Pelabuham Batar;
Kepala Kantor Unit Peryelenggara Pelabuhan setempat;
Eadan Usaha Pelabuhan Setempat.

MIF. 158001172010121001



Lampiran 3. Ship Declaration MV Daidan Pertiwi

SHIPPER'S DECLARATION

This form mesls the requirements of SOLAS 1974, Chapiler W1, Reg Z (for general cargo, cango in cango unilts, cango
carried in =olid bulk) and the IMSBC Code, seclion 4.2

General Information

Shippes Tramspan! diocimicnl mimbes

PT. INDEXIM COALINDO 376 fIC-COf WIS 2023

Corsigse: ¢ T ORDER Casreer : MOTHER VESSEL

Blanes'sicims of asapor : M. DAIDAN PERTIW] i tions or oiles fliers

Fortplace of depariire EALNNRANG ANCHORAGE, EAST KALIMMANT AN, INDONESLA

Port'place of deslinglion ¢ TANIUMG MERFATI TAMNALUGE ANCHORAGE,

MIORTH MORDWALL CENTREAL SUTLAWESL INDHENESIA

Cargo Information

Creneral deseraption ol the canpo (For solid bulll caspe — pppe of malermlpaticle sxe)

o v (R lones) i ES00 BT - IDPCT )

Creneeral cango » ININHESLAN STEAM CORAL Relevanl special propestics of Be cango

T il {2 i MIETREC TOHYS (e Bighly ssolule in wales. For solad bulk

Bulk corps . COWAL cargo, see Sarlion 4 of the IMEBC Cals)

Solid Bulk Cargo Information

BCSH | DAL

Spevaficalion of bulll camao (il spplicable) : i ol B carngo

Slowage lechor AR CUFT ¢ BT - WO {ailoul glsnmlo:) Corodip A amd B®

Siws crush ool MM Corowip AS

Siae (0- 191N + 5.7 sppeoiimale Corasiip B

Sies 1 - 10 NIMT) £ 290N appn e Coroip I

Sixe (19-50 NIV £ 5105 spproisle

Siee {+50 MM} T —— :n"nlrrf_'rnlt.n. m’:;l'lsm:l .'.:\qulf.' g
Al darmug A o = ' i

Mgl ol repase BT

Trimming procedises : By Bulldoger

I pedeniial e - ol il i

|k

Cha, DOV mumibaer ar LOHE
Thie intendal cieps fay cmil sicthine
Thie intendal cegs fuy self-he, kadimg Wy beal

The intendal g ray creale Sarmmble almosphese
The intendal cimpe are ol harmiul W il sarme avanmment

The inlendal e ruy deplole olyaen con Sy ded metal slreliine

Trsisportable stoatin: kil 45.E5 % Sublitions] ceriBeale(s) {if sequemed
Sulfier Comtent at Shipment R Cerlifzale of mstslers conlesl and
Pelloas e cinent ot shipmenl 36.30 %% wnipertable meisture

EHSHME {ive Chagive 200 aed 2 9.3 of the IMINF Codle aed MARPOL domer FF Wenering cortilicane

Camp Jucs sl be dhug 1ol = i wilh MARPOL Assci VW Encmplion ccraficate

EHS Mlarine Pollalanl Yies Mo \-' Ol { ey e

Human Health Criteraa Met W Ha v

Eiiibiser Plastic Y Mo v

Navive: Moumos Mealth Cnifieeas dato mas mol d mssidlable ony wstd! 31 Dot 20074
Fromm | Aaseary 2018 Humae Héailth Crieeia data mast be avanifabye

Declaration

I Beschy doclare thail She ooragresient is Tully asd sccmulely dewsibed sd el the grven e sesult sl other specifiilions dn: cormsl b ke bear of wmy
Ermwledpge ared belief s can be comalered as sepresennative Tor the carg e be keadal.

Pames'stals, compuryoepanmialion of sprrualory PT INDEXIN COALINDE ) Kaliorang, Aoge 6, 2013

SUPANII Iﬁ%ﬂlm

Shapping Supervisor

Shippers ' may deliver this declaration by fav ar arher electronic meaes. fn any elecoromde rransmission, where the signanre of dhe
deciioran cannoar be rroasseined. i mome of dhe daclarams in capiarl bemers mest be provided on e form.



Lampiran 4. Crew List MV Daidan Pertiwi

IMO CREW LIST
PELITA GLOBAL LOGISTIE
P
L Vavwt 7] vy [ 1 L
L M of S 3 Pt ol A ; FIM:M
KALIORANG .
oy por ol b ¢ ] 3
SNDONESIA_ nme M |rarmr | et | o | macrormeen 1 am o emen
AT (X ———— ik | the 1 Sy |11, o e ol PANSORD) | BATR. | SOOR yaan
SAMMY HEORK 10Mew-T1 Moo | cvuset | wend | remes | oanend | TOMERPATI SApre-D)
Pl saovoaave MASTER | bR | - BROIA
2 GIOVANM TATUSLDE OvetOr | warx | DONESIAN 2U-Dec JAKARTA Bawmnr | D1 | reseem | 2™ MOROST ApeD
) WAIYU NALLI TANRING aw0r | wanx | mmosEsiaN Iodent? | OONDALING | Conise | mvew?? | FeTs | meDeod | TOMERPATI 3-Agr-33
4 GUANN] YASTAKI QM MOm | MALE | ONDONESIAN Agea) TEANATE | Comamr | Kikegt | PR | WAy MOROST TAp-D
s ADRIANUS KO Oeltng | Mars | DNDOMESIAN Doe ™ MAMADO | cuwnem | uaagt | O1ss | evags | TG MERPATI 20-May-2)
6 NOLDYY PALANDENG dbag | MALE | INDONESUN Indaev?l | SAWANGAN | E2nm | U | ot | ca0wds | TOMERPATI 15Mar 23
7 MUSAMMAD D18 FICAR by | MuE INTOMESIAN 13-Ang ™ JAKARTA crmany | Bwehds | OsINT | e BATAM 15-Feb-23
! L LI CANAKE AKBAR ity | MuR INDONRESIAN 13-pe 78 BOOOR garem | oA | Faminis | i | TG MERPATY 150Mer- 3
i v ACHMAD QUSHATN BACT | MuSE INDOMESIAN [RE ) LAHAY CaTiy | M0eat | GaTMe | V0RO | TOPEMANCINGAN hd-23
10 | samyoso pOsUN | MaALE | DDONESION s | revaLAMG | Couemy | Ju0od | PO | e MOROST 15-Now-22
ROLLY ASFD OCWA T T 15Now22
n TARIGANTUA a1 Mas | peosesis 01087 evono | Cmenny | waead | B MOROST
53 SAPTA LOPES B3 MLy INDONESIAN LT SNy SANGER Camsiess | owne | roses | essee |  TGMERPATI SApe-23
| SRRV ap) | wun | ooy | sosse | wavamo | convss | 1nmens | roen | oenens HATAM prE e
14 BART PURNOND o8 R INDUMESIAN Apes | BAMGEALAN | Commgr | damens | rimwss | odsend | TGMERPATI SApe)
15 BSLAM YUIIANTO o2 MALE | DNDONESAN A KOOAL | o | e | risowm | oo MOROST Sdn 3
16 WALLAN FOITER D | MALE DEONESAN 1400 a? BANTIA Coiel | 290007 | 08 | 8% | TOMMANCINGAN WJenD
” s TR | MALE IMCOMESAN e IAKAKTA Commme | rAMaQs | FomsT | oaMad LAFLXO [ER ML)
L] AHMAD [SMAL onzai | wmar | DOOSESAN e Mar 21 TAKARTA Oum | e | Clisas | Iveeas | TOMERPATY 20:Mep-2)
19 SHOLLADOIN AL AYURRI ouIm: | wax INDONERIAN WS M | BANGKALAN | Coastey | 10 | GEmind | SUSeas MOROSH $lao-2)
o LN HATTA oarRy | wmar OGRESI AN I BELOMA Comase | WDesd | Elmiass | ssven BATAM 21-Feb-2)
n ELWIS LIARA ook | MAaz INDORESIAN odoesd | Manavoou | maesam | 1 | P | owouas | TGMERPATY SAge
n MAXRON MESE AN | MALE | NDORESIAN oddae Ty =arnes coewes | 20w | rosm | ve0s | TGMERPATI 0-May-2)
-
g n :’:‘)mm oot |reeaz| ooy | maws | Tommw | conms | 2o | rumn | srect | TGMERPATI 20-May 23
4
i M MIOSAGITRO PASCOUND | BADT | MALE | SNDONESIAN Dl PALU comses | dwagm | mosasyr | ewagens | TGMERPATI 200y 23
I JAN PERTIWI




Lampiran 5. Maritime Declaration Health of MV Daidan Pertiwi

MARITIME DECLARATION OF HEALTH

To be completed and submitted to the competent authorities by the master of ships arriving from

forelgn ports :
Name of port KALIORANG Date August 9, 2023 Anchored Time
Name of ship DAIDAN PERTIWI From LAPUKO To KALIORANG
Nationality INDONESIA Gross Tonnage 30,822 Net Tonnage 18,103
SAMMY HENDRIK | THO oy
Master's name _ SAMANGGAMU __ Registry No. 9302798 Port of Registry JAKARTA
mpmwm Certificate SSCEC Issued at KOLONODALE
Control Certificate Date 06 APRIL 2023 Re-inspection | ¥es"| Mo
Visit an affected area Yes Port NO Number of crew b x ]
identified by the WHO No Date NO Humber of L
mmddmmumm&nsdmmmwmmmm,m
isshorter:  Attached
mmanmmammdm,lummwusmwmm
who have joined ship / vessel since intemational voyage began or within past thirty days, Whichever Is shorter,
including all countries visited In_this add_addtional to the attachment schedule)
Health Question Yes or No
| = ]

1. Has any person died on board during the voyage otherwise than as a result of accdent?
state in attached schedule

2. Is there on board or has there been during the intemational voyage any case of disease which you
to be of an infectious nature? (if state lars In attached schedule)

[?muwmmmmmmnmmm/m?

4. 1s there any ill person on board now?
( i yes, state particulars in attached schedule)

5. Was a medical praciitioner consulted? (i yes, state particulars of medical treatment or advice
provided In attached schedule)

[&. Are you aware of any condition on board which may lead to infectious or spread of disease? NO |
7.H5§wsﬂmm(ag.mmwmn,mmmWM)m NO
applied on board? (if yes, spedfy type, place and date)
8. Have been found on board? (if where did n the ship {if known}) ? | NO
[ 1s there a sick animal or pet on board? | NO ]

xwmmummmmwmwmmmdrﬁ&

(indluding the schedule) Are true and correct to the best of my knowledge and belief,

JAN PERTIWI

Date  August 9, 2023

Signed CAPT.SAMMY HENDRIK SAHANGGAMU
Master

Countersigned
Ship's Surgeon (if camied)

—

Note : In the absense of surgeon, the master should regard the following symptoms as ground for

suspecting the existence of disease of an infectious nature
(a) fever, persisting for several days of

by (1) prostration (2) decreased

accompanied
consdousness (3) glandular sweeling (4) jaundice (5) cough or shortness of breath (6) unusual

bleeding (7) paralysis

(b) with or without fever (1) any acute skin rash of eruption (2) severe vomiting (other than sea
convulsions

sickness (3) severe diarrhea (4) recurent



Lampiran 6. Surat Pernyataan Nakhoda

SURAT PERNYATAAN NAKHODA
(MASTER SAILING DECLARATION)

Bcrdl-rlc-npn-l 138 Undang-Undang N 17 Tah

Yang bertanda tnnpn dibawah ini :
The undersign below

2008 tentang Pelayaran
In accordance with Article 138 Shipping Act No. 17 Year 2008

Nama Nakhoda Ti Capt. SAMMY HENDRIK. SAHANGGAMU

.................................................................

Master of the Snp'h name

Dengan inl menyatakan bahwa -

Herewith declared that :

A.Kapal di bawah inl dengan data-data :
Data of the ship beiow

Nama Kapal : MV. DAIDAN PERTIWI Kebangsaan : INDONESIA

Ship's name Nationality

Tanda Panggian/ : ¥YCPI2 GT/NT : 30,822 GRT/18,103 NT

Call Sign

Nomor IMO : 9302798 | - SO P A P P OES  L SA
SIPi/SIKPI

B. Telah dimuati dengan aman sarat dan stabilitas yang baik :

Has been loaded with safedraft and stability

__URAIAN JUMLAN

Jenis muatan
Total of cargoes on board AL

Penumpang yang diangkut MLl

t and P 7
| JABATAN DI ATAS KAPAL JUMLAH KETERANGAN
Perwira Deck/ Deck Officer “f oFANG
Perwira Mesin/Engine ORANG
‘_Qﬂ‘cer ﬂ_‘
_ABK/Rating 12 OP AN
_ABK Lainnya/Other 4 ORANG
D. Telah dilengkapl dengan ’onhun-"lp-l.h ] 3 P d kebakaran dan
cegabian pencemar yang berfungsi bailk
Hm been c.quxppod with navigational, life mlng, fire equipment and pollution prevention
JENIS PERALATAN JUMLAH KETERANGAN
Navigasi /Navigational
. Penclong/ Life saving
. Pemmadan Kebakaran / Fire
L Equig t

Pencegahan Pencemaran/
Pollution Prevention

E. Demikian Surat Pernyataan ind saya buat dengan sebenarnya.

Heveunth this declaration (s true and correct,

Tempat & tanggal
and Date

Pace

Nakhoda Kapal

Master's Signature

: Swqpalitnn .. 1b gatus 2023

pV. DAIDAN PERTIWI

Capt. SAMMY HENDRIK S



Lampiran 7. Shipping Instruction by Owner MV Daidan Pertiwi

E

Anatra Commodities Pte. Ltd.

A N A T R A 435 Orchard Road #]Sl]-l(]);)d:)\,;l::]ggg;?;

MV. DAIDAN PERTIWI or Subs

(Shipping/Documentary Instruction)

Kindly find below the shipping/document’s instruction details:

1. Shipper
2. Consignee
3. Notify address

Cargo Description
4. Port of loading
5. Port of Discharge

6. Cargo quantity

REQUIRED DOCUMENTS:
1. BILL OF LADINGS

: PT. INDEXIM COALINDO

: TO ORDER OF PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK

: PT GUNBUSTER NICKEL INDUSTRY
GEDUNG BURSA EFEK INDONESIA TOWER | LT 31 UNIT 3101 SCBD
JL. JENDERAL SUDIRMAN KAV. 52-53 SENAYAN KEBAYORAN BARU
KOTA ADM. JAKARTA SELATAN, DKI JAKARTA, INDONESIA

: INDONESIAN STEAM COAL

: KALIORANG ANCHORAGE, EAST KALIMANTAN, INDONESIA

: TANJUNG MERPATI TANAUGE ANCHORAGE, NORTH MOROWALI,
CENTRAL SULAWESI, INDONESIA

: 50,000 MT +/-10%

: FULL SET 3/3 ORIGINALS + 8 NON-NEGOTIABLE COPIES Marked "CLEAN ON

BOARD' and ‘FREIGHT PAYABLE AS PER CHARTER PARTY"; Signed by the Master or authorised named agent,
made out TO ORDER OF PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK.



Lampiran 8. Ship Particular MV Daidan Pertiwi

MV. DAIDAN PERTIWI

SHIP PARTICULARS
OWNER  PT.PELITA GLOBAL LOGISTIC Flag INDONESIA
Address Menara Astra Lt. 23 Suite F. Type Bulk Carrier
JI. Jendral Sudirman Kav. 5-6 Kel. Karet Tangsin,  Callsign YCPI2
Kec. Tanah Abang, Kota ADM. Jakarta Pusat Class NK - BKI
Kota Jakarta Pusat, Provinsi DKI Jakarta - 10220  Shipyard Kawasaki Shipbuilding
Corporation, Kobe shipyard
Hull No. 21N1558
Keel Laid 20-Dec-04
Launching 09-May-05
Delivery 27-May-05
Inmarsat FBB E-mail daidan, pertiwigtmailplus, coy
Inmarsat FBB Tel.No. 870 773 604
MMSI No. 525300129 Inmarsat C No. 452504281
IMO No. 9302798
Off.No. 30882-05-B
Class No. 051773
LOA 189.90 m Height of Top above Keel 46.022 m
LBP 185.00 m Dist. Bow to Bridge 161.90 m
Beam molded 3226 m Dist. Stern to Bridge 28.00m
Depth molded 17.80 m Hatches 5 hatch cover, end folding type
Gross tonnage 30.822 Holds 5 holds, hold 3 also for ballast
Net tonnage 18.103 Deck Cranes 4, Kawasaki, 30.5 tons SWL
Freeboard Draft Displ. Deadweight TPC
TFW 4774 m 13.068 m 65.844 57.241 56,2
FW 5034 m 12.808 m 64.418 55.815 56,2
TROPICAL 5.060 m 12.782m  65.883 57.280 56,2
SUMMER 5320 m 12522 m 64.423 55.820 56,1
WINTER 5580 m 12.262m  62.964 54.361 56,1
Light Ship 8.603
RMKS: Fresh water allowance for all drafts: 286 mm (1 LT=1.01605 MT)
Insurance Hull & Machinery
P&l The Swedish Club.
Main Eng. 1 set of KAWASAKI MAN B & W 6S50MC-C two-stroke cycle, single acting,
crosshead, direct reversible, marine diesel engine equipped with
exhaust gas turbocharger and electric auxiliary blowers.
Max. cont. rating 8,200 KW (bhp)x 110 rpm
Norm.cont. rating 6,970 KW (bhp) x abt. 104 rpm
Service speed 14.3 kn
Propeller 5 blades, solid keyless type, dia 6.10 M
Diesel Generator 3 sets 480 KW x 450 V HFO consump. M/E 30.0 mt/day at N.C.R
Emergency D/G 1 sets 80 KW x 450V D/G consumption 2.5 mt/day for 1 set
Hold ventilation Natural
Holds cap. (grain) 69.450.4 M? / 2.452 618 FT?




Lampiran 9. Stowage Plan Loading MV Daidan Pertiwi
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Lampiran 10. Surat Persetujuan Berlayar Karantina Kesehatan

Kementerian Kesehatan Miniatry Of Health
Republik Indonesia Republic Of Indonesis
SURAT PERSETUSUAN BERLAYAR KARANTINA KESEHATAN
PORT HEALTH QUARANTINE CLEARANCE
KANTOR KESLHATAN PELABUHAN: PELABUHAN LAUT SANGKULIRANG
PORTHEALTII OFFICE
Derigan wn menyatakan bahwa
Hevehy dechire thay
Nama Kapal . MV DAIDAN PERTIWT
Name of Vessel
Nomor Registrasi IMO No ¢ 9302748,
Kegastration Numbee/IMO No
Benders Kapal . INDONESIA
Flag Of Vexsel
Beran GTY ;30822
Girse fannage
Pelabubun Kedatangan/ . LAPUKQ
Port of Arvival
Pelububan Berikuotyw . MERAK
Next Port
Bebas dari Kedarurstan Kesechatan Masyarakat dan stau faktor nsikorya dan diber! persetujuan berdayar karuntina
keschatan,
Free from Public Health Emergency of International Concern and ov lts risk facthr and given health guarantine
clearance o proceed,
Diverbitkan di : SANGKULIRANG
Jisued In
Diterbitkan tanggal ; 1e08-2) Bertaky sampai tanggal! | 7-08-
lssued on (dd-mm yy) Valid Untif(dd-mm-yy) 23
Jam diterbitkan bR L)
Time (howtrs: minuie)
Bertaku wawk satu kali kebovangkawn / volid for ane depariure
Atan berlaky 24 jam apabila tidak berangkat
O valid for M hours if not departure
GEABFICFBHFB4CACDATAABEDBALF Penagas KKP + MUCHLIS, SKM-.- r~ :
Port Health Officer 7ot O™
NIP + 19860707400}2100007. 51\
id Numher (1 v \o

Tanda langun petugas KKP dan C: N o)
Port Health Oficer Signating gnd Part Hoakth Ofices Seal




Lampiran 11. Shipping Instruction From Shipper To MV Daidan Pertiwi

INE§IM

PT INDEXIM COALINDO

SHIPPING INSTRUCTION
376/1C-SUVIL2023

To : BEN LINE AGENCIES, PT
Kindly find below the shipping instruction details as follows :

1 Shipper :PT INDEXIM COALINDO
SAHID SUDIRMAN CENTER LANTAI 31,
JALAN JENDERAL SUDIRMAN KAVELING 86,
KARET TENGSIN, TANAH ABANG, KOTA ADM.
JAKARTA PUSAT, DKIJAKARTA INDONESIA
Consignee : TO ORDER OF PT BANK MANDIRI(PERSERO) TBK
3 Notify Party : PT GUNBUSTER NICKEL INDUSTRY
GEDUNG BURSA EFEK INDONESIA TOWER I LT 31 UNIT 3101 SCBD
JL. JENDERAL SUDIRMAN KAV. 52-53 SENAYAN KEBAYORAN BARU
KOTA ADM. JAKARTA SELATAN, DKIJAKARTA, INDONESIA

[

4 Vessel Nomination : MV. DAIDAN PERTIWI

5 ETA : AUGUST 08, 2023

6 Flag / IMO No : INDONESIA / 9302798

7 DWT/NT/GT 155,820 MT /30,822 MT / 18,103 MT

£ Master / Voy No :CAPT. SAMMY H. § / V0923

9 Cargo Description : INDONESIAN STEAM COAL

10 Quantity : 55,000 MT (+-10PCT)

11 General / Local Agent  : BEN LINE AGENCIES, PT

12 Port Of Loading : KALIORANG ANCHORAGE., EAST KALIMANTAN, INDONESIA
13 Port Of Discharge : TANJUNG MERPATI TANAUGE ANCHORAGE,

NORTH MOROWALI CENTRAL SULAWESI, INDONESIA
14 Document Required
- 3/3 Original ang 9 copies Bill of Lading (B'L )
- 1 Onginal + 3 copies All Loading Document
- Cargo Manifest
- Statement of fact
- Mate receipt
- Tume Sheet, Ete
Your kind attention for the above matter is highly appreciate

Sangatta, August 6, 2023
PT INDEXIM COALINDO

F®
I le

SUPANDI

Shipping Supv



Lampiran 12. Surat Keterangan Shipper

-
INDE 1w

PT INDEXIM COALINDO

Nomor L ATRIC-SKS/ VL2023
Lampiran H
Perhal : Surat Keterangan Shipper

Kepada Yth.

Pihak - Pihak Terkait
Di

Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan kedatangan kapal yang akan tiba di perairan Kaliorang, Kalimantan Timur
dengan details sebagai berikout :

Agent : BEN LINE AGENCIES, PT

Nama Kapal :MV. DAIDAN PERTIWI

Bendera INDONESIA

IMO Number : 9302708

DWT/GT/NT 55,820 MT § 30,822 MT [ 18,103 MT
ETA s August 08, 2023

Pelabuhan Muat  : KALIORANG ANCHORAGE, EAST KALIMANTAN, INDONESIA
Pelabuhan Tujuan : TANJUNG MERPATI TANAUGE ANCHORAGE,

NORTH MOROWALI, CENTRAL SULAWESI, INDONESIA
Rencana Muat : +f- 55,000 MT

Dapat diinformasikan bahwa kapal tersebut diatas memuat produk Batu Bara [Coal) dari
PT. INDEXIM COALINDO , Kaliorang, Kutai Timur - Kalimantan Timur

Demikian Surat Keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

I{s_l_inru_nﬂl ﬁ.ngUEt ﬂﬁ, 2023
Hormat Kami,
FT INDEXIM COALINDO

I@;IM

SUPANDI
Shipping Supv



Lampiran 13. Surat Persetujuan Berlayar

8/5/23, 7:32 PM

idfindex. php/bulitinmanage/spbicetak/BDN.IDLPO.2308.000026

LAPUKO
SPB.IDLPO.0823.0000034

REPUBLIK INDONESIA
THE REPUBLIC OF INDONESIA

PORT CLEARANCE
No. : SPB.IDLPO.0823.0000034

Berdasarkan UU No 17 Tahun 2008 Pasal 219 ayat |
Under This Shipping Act No.17, 2008 Article 219 (1)

Nama Kapal DAIDAN PERTIWI Tonnase Kotor 30822

Ship Name Gross Tonnage

Bendera Kebangsaan INDONESIA Nakhoda SAMMY HENDRIK SAHANGGAMU
Nationality Flag Master

Nomor IMO 9302798 Tonda Panggilan YCPI2

MO Number Call Sign

Sesuai dengan Surat Pernyataan Keberangkatan Kspal yang dibuat olch Nakhoda kapal tanggal 05 Aug 2023 Pukul 11:24:21 WS,
in accordance with Sailing Declaration issued by Master on dated 05 Aug 2023 Time 11:24:21 LT,
Bahwa kapal telah memenuhi seluruh ketentuan pada pasal 219 (3) UU No. 17 Tahun 2008
That ship has fully comply with the provision of article 219 (3) Shipping Act. 17, 2008
Dengan ini kapal tersebut di atas disetujui untuk
The above mentioned vessel is hereby granted for

Bertolak dari : AREA SHIP TO SHIP Pada tanggal /' : 06 AUG Pelabuhan tujuan : SANGKULIRANG,
Departure from UMUM jam 2023 Port of KALIMANTAN
g on dase/time 04:00:00 destination
Jumlah awak kapal : 24 ORANG TERMASUK NAKHODA Dengan Muatan : NIHIL
Number Of Ship Crews " Witk cargoes
Tempat diterbitkan ’
Place of Issued S AAEUES
T T 05 AUG 2023
. HARBOUR MASTER
Jam . 19:9¢-
Time 1 19:26:14
Perhatian :

I.Swhﬁcuﬁmnﬂcrhyuinihwlakupﬂinghmujmuiukdiha‘bilhnh:bpleibmﬁnwlhnpd:bﬂm.
MPMCM::WMHWMmMcQIMMMMHImo/m

2. Apabila dalam 24 jam Pemilik, agen atau Nakhoda Kapal tidak melayark kapalnya sejuk Surat P sjusn Berlayar diterbitkan, agnr
dikembalikan ke Syahbandar untuk pencrbitan kembali, apabila perly yukan p h Surat P sjan Berlayar yang baru.
W?lﬁin)lhmqﬂawlhepondcmm&lbeomzqgulwmerq’anyiwdwhlchfszmmik.PMClwmmﬂN
returned to the Harbour Master for the re-issued, and if so required, obtain a new port clearance.

3. Surat Persetujuan Berlayar ind tidak berlaku spabila terdap aiau perubsh bal
This Port Clearance expired if any corrections or deletions.

L



SANGKULIRANG.
KALIMANTAN
SPB.IDSKL0823,0000131

REPUBLIK INDONESIA
THE REPURLIC OF INDONISIA

mnmm‘l.mmlmn
PORT CLEARANCE

No. : SPBIDSKI 0523 0000131

Berdasarkan UU No 17 Tahun 2008 Pasal 219 ayat |
Under This Shipping Act No 17, 2008 Article 219 (1)

Nama Kapal DAIDAN PERTIWI Tonnase Kotor 30822

Ship Name Gross Toanage

Bendera Kebangsaan INDONLESIA Nakhoda SAMMY HENDRIK SAHANGGAMU
| Nationality Nag Master

Nomor IMO 9302798 Tanda Pangzilan  YOPI2

MO Number Call Stgn

Foesan dengan Surat Pernyatasm Keteranghatn Kapal yang & bust oleh Nakhoda bapal tanggal 16 Aug 2027 Puaul G S1 37 WS,
" ACCONAINE M Sading Declar adon issued by Master on dated 16 Auy 2023 Tere 045337 L1

Bahwa kapal telah memenuhi selurub ketentuan pada pasal 219 (3) UU No. 17 Tahun 2008
That ship has fully comply with the provision of article 219 (3) Shippeng Act. 17, 2008
Dengan ini kapal tersebut di atas disetujui untuk
The above mentioned vessel is hereby granted for

Bertolak dan - AREA LABUH LOADING POINT IT. Padatanggal/ : IGAUG  Peladuban - MIRAK
Departure from INDEXIM COALINDO jam 2023 tujuan
ondatetime 220000 Porteof

destmation
Jumlah awak kapal : 24 ORANG TERMASUK NAKHODA Dengan - NiHiL
Number Of Shp Crems Muatan

With cargoes
Tempat diterbathan 2
Place of Issived SANGEULIRANG. RALIMANTAN
Aoverdcan e 16 AUG 2023

HARBOUR MASTLE
lam : .
Tine 10616
[2ethatian :

1. Surat Persetupuan Berlayar ww berishu paing lama 24 jam seak & terbehan dan hagal wapb mennggaiian pelabuhan
Thes Port Ohvavance espwred 24 how due 10 date of 15 sued and shp should heave of port

2 MMZlmMmduWWMWMQQhIWW
dterbrian, agar dhembaldan be Syahtandat urtuk pererbtan hemba®, periu mengaukan permohonan
Persatigan Berlayw yang bary
NN 24 NOwrs afer sisued the port CRearance. I Onnee 2pent O maiter of any vessel minch fads 10 sads Port Owarance
shal Do returmed K Dhe Harbow Master or the re«ssued and f 50 regueed ot tan a new porl Clearance

3 St Persetupaon Berlayar v bdak Derlahu apabda terdapat coretancoretan #au perubahan perdbahan
Thes Port Cleacance expweed o ary COmectons or Seletons




Lampiran 14. Statement Of Fact MV Daidan Pertiwi

| STATEMENT OF FACT

PT. BAHARI LAJU ANUGERAH

VESSEL MV. DAIDAN PERTIWI
PORT OF DISCHARGING LAPUKO , SULAWESI, INDONESIA
DATE TIME
ARRIVED JULY 127H 2023 09:00 HAS
NOTICE OF READINESS TENDERED JULY 12TH 2023 09:30 HRS
PILOT ON BOARD JULY 12TH 2023 09:30 HRS
AGENT ONBOARD JULY 127TH 2023 12:00 HRS
DROP ANGCHORAGE JULY 12TH 2023 11:12 HRS
FREE PRATIQUE GRANTED - - HRS
PILOT OFF JULY 12TH 2023 11:30 HRS
N.0,R ACCEPTED AS PER CHARTER PARTY
COMMENCED INITIAL DRAET SURVEY JULY 12TH 2023 13:00 HRS
COMPLETED INITIAL DRAFT SURVEY JULY 127H 2023 14:00 HRS
COMMENCED CARGO OPERATION JULY 25TH 2023 13:30 HRS
COMPLETED CARGO OPERATION AUGUST 05TH 2023 23:30 HRS
COMMENCED FINAL DRAFT SURVEY AUGUST 0STH 2023 23:30 HRS
COMPLETED FINAL DRAFT SURVEY AUGUST 06TH 2023 00:20 HRS
CARGO DOCUMENTATION COMPLETED AUGUST 0S5TH 2023 23:00 HRS
Pl ON BOARD FOR SAILING AUGUST 06TH 2023 o\ o HRS
VESSEL SAILING AUGUST O6TH 2023 01’ 00 = HRS
[ %TA NEXT PORT - KALIORANG AUGUST 09TH 2023 |9p W 2933 M (g0 LT
ARRIVAL CONDITION DEPARTURE CONDITION
BUNKERS R.O.B ( ARRIVAL ) BUNKERS R.O0.B ( DEPARTURE )
F/OIL 168,956 MTS F/OIL 683,080 MTS
D/OIL 19,800 MTS D/OIL 47.700 MTS
#/WATER 192.000 NTS F/WATER 31,820 MTS
DRAUGHT ARRIVAL DRAUGHT DEPARTURE
FORE 12.43 0 FORE 3,35 M
AFT 12.92 M AFT .65 u
TOTAL CARGO REMARKS
55,000 MT TOTAL CARGO DISCHARGE
DURATION AND REASON OF ANY DELAY
FROM DATE/TIME [0 DATE/TOE DURATION S et
JULY 12TH 2023 AT 14:00 LT JULY 25TH 2023 AT 13:30 LT | 12 DAYS 23 HOURS 30 MINUTES WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE
JULY 25TH 2023 AT 13:30LT | AUGUST 05T 2023 AT 2330 LT 11 DAY 10 HOURS USING 3 SHIP'S CRANE ONLY DUE TO CRANE NO.2 TROUBLE
JULY 26TH 2023 AT 11:15 LT JULY 28TH 2023 AT 04:40 LT 1 DAY 17 HOURS 25 MINUTES WAITING BARGE
JULY 30TH 2023 ATOS:S5 LT | JULY 30TH 2023 AT 08:45 LT 2 HOURS S0 MINUTES WAITING BARGE

WE NEREDY CERTIFY THAT THE ADOVE STATEMENT GF FACTS ARE TRUE AND CORMECT :

Remazka.

PT.BAARI LAJU ANUGERAH

PT. OBSIDIAN STAINLESS STEEL

MASTER OF MV, DAIDAN PERTINI
M.V. DAIDAN PERTIWI

74

CAPT. SAMMY HENDRIK SARANGGAMY



Lampiran 15. Time Sheet MV Daidan Pertiwi

Port o Dictarpen

As
|mmm-mupmo~'7$tuul RTO01 RWO03
kelurahan Wundudopl, Kecamatan

Baruga
Kendari 93116

SULAWESL INDO!
+RILY 12TH 2023 AT 09.00LT

DATE / DAY

JULY 12TH 2023

JULY 13TH 2023
JULY 14TH 2023
JULY 15TH 2023
JULY 36TH 2023
JULY 17T 20253
JULY 16TH 2023
JULY 59TH 2023
JULY 20TH 2023
JULY 2157 2023
JULY 2280 2023

JULY 238D 2023

JULY 24TH 2023

JULY 25TH 2023

JULY 2671 2023

JULY 2771 2023

JULY 287TH 2023

FINE
FINE
FINE
FINE
FINE
FINE
FINE
FINE

FINE

z

z

0930
0930
1112
11:30
1200
1300
13.00-14:00
14:00-24:00

00.00-24:00
18:50

00:00-24:00

00:08-13:30
1318

13151330
1330

13:30.24:00
2400

06:00-24:00
0000
0500
s

11:15-24:00

11151155
1200

06:60-24:00
006.00-24:00

Campleted Dicharmrg lAll-\l"l“‘"l JOLEAT 2300LT

Arvived n |Descriptivn of Geods : INDONESIA STEAM COAL

Notice of Readiness Tendered  : IULY 12TH 2023 AT 0939 LT Quantizy of Cargo (55000 MT

L_-sgam__nmummm—mu : {Seppmviiincemer_____¥T, OISIDIAN STAINLESS STREL -
“REMARKS

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE
NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE
NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE
NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE
DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE
DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE
NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE
STEVEDORE ONBOARD

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING SCHEDULE FOR DISCHARGE

015T BG. SOEKAWATI 2588 / TB. SELWYN 03 A/SIDE AT §/SIDE OF THE VESSEL
PREPARE FOR DISCHARGE BY STEVEDORE

MV. DAIDAN PERTIWI COMMENCED DISCHARGE H13/C13 TO BG, SOEKAWATI 2508
DISCHARGING USING 3 SNIP'S CRANE ONLY DUE TO CRANE NO.2 TROUBLE

H13/C13 CONTINUE DISCHARGE TO IIG. SOEKAWATI 2588 TO NEXT DAY

DISCHARGING USING 3 SHIP'S CRANE ONLY DUE TO CRANE NO.2 TROUBLE

N13/C13 CONTINUE DISCHARGE TO 5G. SOEKAWAT] 2588 FROM LAST DAY

H3/C3 STOP DISCHARGE DUE TO FULL CARGO AFT PART OF THE VESSEL

H1/C1 STOP DISCHARGE DUE TO FULL CARGO ON DG, SOEKAWATI 2588

NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING BARGE

]m ZUNIT EXCAVATOR AND 2 UNIT LOADER FROM BG. SOEKAWAT! 2588 TO DECK SHIP
BY C3

BG SOEKAWATI 2568 CAST OFF

DISCRARGING USING 3 SHIP'S CRANE ONLY DUE TO CRANE NO.2 TROUSLE
NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING BARGE

DISCHARGING USING 3 SHIP'S CRANE ONLY DUE TO CRANE NO.2 TROUBLE
NO DISCHARGE ACTIVITY DUE TO WAITING BARGE

ZND BG, KSA 63 / TH. RMN 2503 A / SIDE AT § / SIDE OF THE VESSEL
RESUME DISCHARGE H2C! TO BG. RMN 2503

TRANSFER 2 UNIT EXCAVATOR FROM MAIN DECK TO BG. RMN 2503 BY C3
RESUME DISCHARGE HAC3 TO BG. RMN 2503

SHIFTING DISCHARGE FROM H4C3 TO H3C3 TO BG. RMN 2503

GERAH

— " seasrerow e oA errm V|

Wit

T OBSIDIAN STAINLESS STEEL CAFT, SAMMY HENDRIX SARANGGAMU




Port of Discharging

As Agent
mmmmwmmmunmnm
kelurahan Wundudopi, Kecamatan

Kendarl 93116

Arrved .‘&nmnunmu
'Notice of Readiness Tendered - nmnua}'o’.nuf

DATE / DAY WEATHER | WORKING TiME
om: 10 3IRD DG. COLDEN WAY 2500 / TH. UUANA SUCCESS B A / SIDEAT P / SIDE OF THE VESSEL
0f:3% RESUME DISCHARGE H4C4 TO BG GOLDEN WAY 2500
20:10 STOPPED DISCHARGE H2C1HICS DU TO FULL CARGO ON BG. RMN 2503
20:10-20:30 | TRANSFER 2 UNIT EXCAVATOR FROM BG. RMN 2903 T0 BG. GOLDEN WAY 2508 0y ¢4
2038 RESUME DISCHARGE H3C3 TO BG GOLDEN WAY 2508
0 SHIFTING DISCHARGE FROM 1404 TO H5C4 TO BG. GOLDEN WAY 2508
2358 G RMN 2503 CAST OFF
2400 CONTINUE DISCHARGE MACS, H5C4 TO BG. GOLDEN WAY 2508 TO NEXT DAY
JULY 29TH 2023 FINE 00002400 | DISCHARGING USING 3 SHIP'S CRANE ONLY DUE TO CRANE NO.2 TROUILE
0000 CONTINUE DISCHARGE HACT, HSC4 TO BG. GOLDEN WAY 2508 FROM LAST DAY
0130 ATH BG. MEGA ANUGERAH 301 / TH. MITIRA ANUGERAN 17 A / SIDE AT S / SIDE OF THE
VESSEL
0135 RESUME DISCHARGE H1C1 TO DG MEGA ANUGERAH 308
01:35.01-45 | STOPPED DESCHARGE HICE DU TO TRANSFER 1 UNIT WHEEL LOADER FROM MAIN DECK TO
: BG. MEGA ANUGERAN 301 BY €3
01:50 RESUME DISCHARGE HIC3 TO BG GOLDEN WAY 2508
15:30 STOPPED DISOHARGE H3C3 DUE TO FULL CARGO ON BG. GOLDEN WAY 2508
11190 SHIFTING DISCHARGE HSCA TO G, MEGA ANUGERAH 301
2 UNTT EXCAVATOR FROM BG. GOLDEN WAY 2500 TO 15G. MEGA ANUGERAM 301 BY
1110-10:30 )
1130 RESUME DISCHARGE NICH TO BG MEGA ANUGERAN 301
14:15 BG. GOLDEN WAY 2508 CAST OFF
14:25 SHIFTING DISCMARGE FROM MICL 10 H2CE TO BG. MEGA ANUGERAH 301
16501600 |STOPPED DISCHARGE H3CI DUE TO TRANSFER § UNIT WHEEL LOADER FROM BG. MEGA
ANUGERAN 301 TO MAIN DECK BY C3
16:00 RESUME DISCHARGE W30 TO BG MEGA ANUGERAH 301
24.00 CONTENUE DISCHARGE H2C1, M3C3, HSCA TO G MEGA ANUGERAN 301 TO REXT DAY
JULY 30TH 2023 FINE 00:00-24:00 | DISCHARGING USING 3 SHIPS CRANK ONLY DUE TO CRANE NO.2 TROURLE
0000 CONTINUE DISCHARGE H2C1, HIC3, HSCA TO BG MEGA ANUGERAN 301 FROM LAST DAY
01:00 SHIFTING DESCHARGE FROM M3C3 TO H4CS TO BG. MEGA ANUGERAN 101
0555 DISCHARGE H2C1, HACS, HSCA DUE TO FULL CARGO ON BG. MEGA ANUGERAN 301
05550605  [TRANSFER | UNIT EXCAVATOR FROM BG MEGA ANUGERAS 301 TO MAIN DECX BY C3
05550845 | NO DISCNARGE ACTIVITY DUE TO WAITING BARGE
0655 BG. MEGA ANUGERAN 301 CAST OFF
0645 STH BG. GOLDEN WAY 2501 / TH. RUANA SUCCESS 6 A / SIDE AT P / SIDE OF THE VESSEL
0850 RESUME DISCHARGE HSC4 TO BG. GOLDEN WAY 2583
OR50-09:10 | TRANSFER 1 UNIT EXCAVATOR AND | UNIT WHEEL LOADER FROM MAIN DECK TO BG, GOLDEN
o915 RESUME DISCHARGE HAC TO BG. GOLDEN WAY 2503
20:30 6T BEC. GOLDEN WAY 2302 / TB. BUANA SUCCESS 19 A / SIDE AT S / SIDE OF THE VESSEL
2035 RESUME DISCHARGE H2C1 TO BG. COLDEN WAY 2302
20:40-2050 |STOPPED DISCHARGE HACI DUK TO TRANSFER 1 UNIT WHEEL LOADER FROM MAIN DECK TO
DG GOLDEN WAY 2302 Y €3
2058 RESUME DISCHARGE H4C) TO BG. COLDEN WAY 2503
300 STOPPED DISCHARGE H4C3, HSC4 DUE TO FULL CARGO ON BG. GOLDEN WAY 2503
23002820 | TRANSFER 1 UNIT EXCAVATOR AND 1 UNIT WHEEL LOADER FROM BG COLDEN WAY 2501 TO
UG GOLDEN WAY 2302 AND MAIN DECK BY C3
2325 RESUME DISCHARGE H4C3 TO G, GOLDEN WAY 2302
2400 CONTINUE DISCHARGE M2C1, H4C3 TO BG GOLDEN WAY 2302 TO NEXT DAY
JULY F1ST 2023 FINE 00,00-24:00 | DISTHARGING GSING 3 SNI”S CRANE ONLY DUE TO CRANE NO.2 TROUNLE

12:00
1200-12:20

12:25
13:35

A RETTIT IR & e

CONTINUE DISCHARGE M2C1, 4CS TO BG GOLDEN WAY 2302 FROM LAST DAY

BG. GOLDEN WAY 250 CAST OFF

TTH HC. RMN 2508 / TH. KSA LOTUS 1803 A / SIDE AT P / SIDE OF THE VESSEL

RESUME DASCHARGE M5SCA TO BG. RMN 2508

STOPPED DISCHARGE H2C1, H4C3 DUE TO FULL CARGO ON BG. GOLDEN WAY 2302
TRANSFER 1 UNIT EXCAVATOR AND 1 UNIT WHEEL LOADER FROM BG. GOLDEN WAY Z102 T0O
BG. WMN 2500 AND MAIN DECK BY C3

RESUME DISCHARGE H4CS TO 156, RMN 2508

BC GOLDEN WAY 2302 CAST OFF

FTH BG. COLDEN WAY 2521 / TH. BUANA SUCCESS

RECHVER | astoron ey, st (V|

P OBSIDIANSTAINUESS STELL 4 HENDIIK



u:mummmupommnnmxm
keturahan Wundudopl, Kecamatan Baruga
Kendari 93116

T AUGUST 05 TH 2023 AT 23:30 LT
Descristhon ol Goods £ INDONESIA STEAM COAL
ol Cargn 155000 MT
AESIDIANSTAINLESSSTERL, 00 )
BATE/ Y AT WORKSR YO RS
% RESUME DISCHARGE 1111 TO AG. GOLDEN WAY 2523
15201530 |STOPPED DISCHARGE HACI DUE TO TRANSFER | UNIT WHIREL LOADER FROM MAIN DECK TO
0BG GOLDEN WAY 2523 BY €3
1535 | RESUME DISCHARGE HACS TO HG. RMN 2508
2600  |CONTINUE DISCHARGE HIC1 TO BG. GOLDEN WAY 2523 AND HACS, HSC4 TO DG, RMN 2508 TO

Port of Discharmirg

INDONES (A
SJULY 127H 2023 AT 0500 I.Y
mumnu«u mnmnunnx

NEXT DAY
AUGUST 015T 2023 FINE OC00-24:00 | DISCHARGING USING 3 SHIF'S CRANE ONLY DUY TO CRANE NO.2 TROUBLE
0000 CONTINUE DISCHARGE H1CL TO BG. GOLDEN WAY 2523 AND HACH, HSC4 TO BG, RMN 2508
FROM LAST DAY

0500 STOPPED DISCHARGE HACY, 11564 DUE TO FULL CARGO ON BG. RMN 2508
05000520 | TRANSFER 2 UNIT EXCAVATOR FROM BG. RMN 2508 TO BG GOLDEN WAY 2523 AND MAIN
DECK BY 3
05:25 RESUME DISCHARGE H4C3 70 BG. GOLDEN WAY 2523
06:10 PG RMN 2508 CAST OFF
000 GTH BG. SOEKAWATI 2567 / TH. ENTEBE POWER 9 A / SIDE AT P / SIDE OF THE VESSEL
on-0% RESUME DISCHARGE HSC4 TO BG. SOEKAWATI 2567
STOPPED DISCHARGE HAC3 DUE TO TRANSFER | UNIT EXCAVATOR FRROM MAIN DECK TO BG.
SOEKAWATI 2567 HY C3
o820 RESUME DISCHARGE H4C3 TO BG. GOLDEN WAY 2523
12501500 | STOPPED DISCHARGE H1C1 DUE TO TRANSFER 1 UNIT WHEEL LOADER FROM BG. GOLDEN WAY
2523 TO HOLD | BY CY
13:00 RESUME DISCHARGE H1C1 T0 BG. GOLDEN WAY 2523
STOPPED DISCHARGE HSCA DUE TO TRANSFER | UNIT WHEEL LOADER FROM MAIN DECK TO
20002030 [ oh
015 RESUME DISCHARGE HSC4 TO BG. SOEKAWATI 2567
24:00 CONTINUE DISCHARGE H1CL, H4CE TO BG. GOLDEN WAY 2523 AND U5C4 TO BG. SOEKAWAT!

2567 TO NEXT DAY
AUGUST 028D 2023 FINE 00.00-24:60  DISCHARGING USING 3 SHIP'S CRANE ONLY DUE TO CRANE NO.2 TROUBLE
00-00 CONTINUE DISCHARGE H1C1, HACE TO BG. GOLDEN WAY 2523 AND H5C4 TO BG. SOEKAWATI
: 2567 FROM LAST DAY

o620 STOPPED DISCHARGE H1CL, H4C) DUE YO FULL CARGO ON BG. GOLDEN WAY 2523
06:20-06:30  [TRANSFER 1 UNIT EXCAVATOR FROM BG. GOLDEN WAY 2523 TO MAIN DECK BY C3

06:35 RESUME DISCHARGE HACI TO BG SOEKAWATI 2567

07:30 BG. GOLDEN WAY 2523 CAST OFF

10015 10TH BG. FINACIA 70 / TB.ENTERE STAR 69 A / SIDE AT S / SIDE OF THE VESSEL

10:20 RESUME DISCHARGE H1C1 TO BG. FINACIA 70
STOPPED DISCHARGE H4CS DUE TO TRANSFER 1 UNIT EXCAVATOR FROM MAIN DECK TO BG.

10201030 e ACIA 70 BY C3
1035 |RESUME DISCHARGE H3C3 TO BG. SOEKAWATI 2567
1500 |SHIFTING DISCHARGE FROM 13C3 TO HACA TO BG. FINACIA 78
1900 |STOPPED DISCHARGE H4C3, H5C4 DUE TO FULL CARGO ON BG. SOEKAWAT 2567

19.00-1%:10
115

1 UNIT EXCAVATOR FROM BG. SOEXAWATI 2547 TO BG. FINACIA 70 BY €3
RESUME DISCHARGE 114C3 TO BG. FINACIA 70

21:00 BG. SOEKAWATI 2567 CAST OFF
22:20 11TH G, SOEKAWATI 2588 / TB. SELWYN 3 A / SIDE AT P / SIDE OF THE VESSEL
228 RESUME DISCHARGE H5C4 TO HG. SOEKAWATI J558
350 STOPPED DISCHARGE H1C1 DUE TO FINISHED DISCHARGE ON HOLD 1
23-50-24:00 1 UNIT WHEEL LOADER FROM HOLD 3 TO MAIN DECK BY C1
24.00 ey DESCHARGE HACS TO BG. FINACIA 70 AND HSC4 TO PG SOFKAWATI 2588 TO NEXT
AUGUSTOIRD . | FINE | 00:00-24:00 |DISCHARGING USING 3 SHIP'S CRANE ONLY DUE TO CRANE NO.2 TROUBLE

CONTINUE DISCHARGE HAC3 TO BG. FINACIA 70 AND HSCA TO BG. SOEKAWATE 2500 FROM
LAST DAY

TRANSFER 1 UNIT WHEEL LOADER FROM 11OLD 3 TO MAIN DECK BY €1

RESUME DISCHARGE H2C1 TO BG. FINACIA 70
RESUME DISCHARGE H3C3 TO BG FINACIA 720




As Agent
]mjmbh-muwunimmnl RT001 RWoO3
kelurahan Kecamatan Baruga

Wundudopl,
Kendarl 93116
TIMESHEET [ STATEMENT OF FACT

WORKING RECORDS

Tort of Discharsing L LAFURD Cornpleted Dischurging AUGUST OSTI 3023 AT 23.20LT
(WESL INDONESIA
Arrtved JULY LITH 2023 AT 09-00 LY Decription of Gonds | INDONFESIA STEAM COAL
{Notice of Headiness Tesdored < JULY 12TH 2023 AT 0900 LT ol Cargn < S5000 M7
(Neeice of Beadiness Acgepted  ASPERCHARVERPARTY | OFSIMAN STAINLESS
DATE /DAY WEATHER| WORKING TIME | WNAGS

AUGUST 04TH 2023

08:10-08:20 STOPPED DISCHARGE H4CY DU TO TRANSFER 1 UNIT EXCAVATOR FROM BG FINACIA 70 TO
DESORKAWAT) 2548 Y C3
082S RESUME DISCHARGE HIC3 TO HGFINACIA 70
17:50 STOPPED DISCHARGE H5C4 DUE TO FINISHED DISCHARGE ON HOLD 5
17:50-18:00 | THANSFER 1 UNIT WHEEL LOADER FROM HOLD § TO HOLD 5 BY C4
1808 RESUME DISCHARGE MACS TO BCSOEKAWATI 2588
20:00-20:10 STOPPED IRSCHARGE HIC3 DUE TO TRANSFER 1 UNIT EXCAVATOR FROM BG. SDEXAWATI 2548
TO BG FANACIA 70 BY €3
2005 KESUME DISCHARGE HACS TO BG. FINACIA 70
2200 STOFPED INSCRARGE HACA TO BG. SORXKAWATT 2580 DUE TO 1 UNIT EXCAVATOR TROUBLE ON
B FINACIA 79
2400 CONTINUE DISCHARGE H2C1, HECE TO BG. INACIA 70 TO NEXT DAY

O000-24:00 | INSCRARGING USING 3 SHIPS CRANE ONLY DUE TO CRANE NO.2 TROUBLE

00:00 CONTINUE DISCHARGE H2C1, HIC3 TO BG, FINACIA 70 FROM LAST DAY

12:00 STOPPED DISCHARGE M2CL, H3CS DUE TO FULL CARGO ON BG. FINACIA 70
TRANSFER 2 UNIT EXCAVATOR FROM G FINACIA 70 TO BG SOEKAWATI 2588 AND MAIN DECK

By 3
12:25 RESUME DISCHARGE H3CIM4CA TO BG SOEKAWATI 2588
1700 DG FINACIA 70 CAST OFF
18:00 12ZTH BEG, FINACIA 97 / TR, ENTEBE STAR 69 A / SIDE AT S / SIDE OF THE VESSEL
1805 RESUME DISCHARGE H2C1 TO BG FINACIA 97

150 STOPPED DISCHARGE HIC3 DUE TO FINISHED DISCHARGE ON HOLD 3
19:50-20:00 | TRANSFER 1 UNIT WHEEL LOADER FROM HOLD 3 TO BG. FINACIA 97 BY C)
200020010 | TRANSFER I UNIT EXCAVATOR FROM MAIN DECK TO BG. FINACIA 97 8Y C)

2015 |SHIFTING DISCHARGE FROM HACH TO AC3 TO IG. SORKAWAT! 256
: STOPPED DISCHARGE H2C1 DUE TO TRARSFER | UNIT WHEEL LOADER FROM BG. FINACIA 97 TO
WACRLS0 Nyoin2uv s

2255 RESUME DISCHARGE H2C1 TO BG FINACIA 97
CONTINUE DISCHARCE H2CT TO BG FINACIA 97 AND H4C3 TO BG. SOEXAWAT] 2508 TO NEXT
DAY

AUCUST 05TH 2023 FINE | 00002330 |DISCHARGING USING 3 SHIPS CRANE ONLY DU TO CRANE NO.2 TROUNLE
ol (CONTINUN DISCHARGE I2CT TO BG. FINACIA 97 AND H4CT TO 86, SOEKAWATI 2588 FROM LAST
X DAY
06:20 SHIFTING DISCHARGE FROM HACI TO HACA TO BG. SOEKAWATI 2588
10:20 STOPPED DISCHARGE N4CA DUE TO FULL CARGO O 6. SOEKAWAT] 2588
1&20 FINISHED DISCHARGE ON HOLD 4
1E20-10:30 [ TRANSFER 1 UNIT EXCAVATOR PROM BG SOEKAWAT] 2588 TO MAIN DECK iy C4
19:45 UG SOEKAWATI 25688 CAST OFF
2200 DOCUMENT ONBOARD
2300 DOCUMENT COMPLETED
2330 STOPPED DISCHARGE M2C1 DUE TO FINISHED DISCHARGE ON HOLD 2
2330 MV.DAIDAN PERTIWI COMPLETED DISCHARGE IN ALL HOLDS
HI0-ZA40 [ TRANSFER § UNIT WHEEL LOADER FROM HOLD 2 TO BGFINACIA 97 BY €1
23:00-2400  |FINAL DRAFT SURVEY HY CHIEF OFFICER AND SURVEYOR
23452400 | TRANSFER 1 UNIT EXCAVATOR AND | UINIT WHEEL LOADER FROM MAIN DECK AND FROM HOLD,
4TO BGFINACIA 97 BY C4
00000005 | TRANSFER | UNIT EXCAVATOR ANTH | UNIT WHEEL LOADER FROM MAIN DECK AND FROM HOLD
AUGUST 06TH 2023 FINK 4 TO BGFINACIA 97 Y €4
BO00-0030 | FINAL DRAFT SURVEY BY CHIEF OFFICER AND SURVEYOR
00:15 WG FINACIA 97 CAST OFF
02.00 STEVEDORE DISEMEBARKED
0\i§ 0 |poroNsoarn
© 27 Yo |MLoT AWAY
03 o |VESTL SAILING
! W bervby cortis whses thet shesve kst ol ore e s sver
WS-




Lampiran 16. Nil Cargo Manifest MV Daidan Pertiwi

m PT. BAHARI EKA NUSANTARA

BEN LINE AGENCIES
NIL CARGO MANIFEST
Name Of Vessel : MV.DAIDAN PERTIWI Flag:INDONESIA DWT:55820 MT  GRT: 30,822 MT  Master : Copl SAMMY HENDRIK SAHANGGAMU

DEPARTURE :AUGUST 17", 2023

BA NO. SHIPPER CONSIGNEE / NOTIFY PARTY DESCRIPTION OF GOODS WEIGHT

RINE @REDMeM
W Uniiuy

PT. BAHARI EKA NUSANTARA MASTER SEMO/BAIDIN PERTIWI

"BAH A aRA

AS AGENT ONLY Capt. SAMMY HENDRIK SAHANGGAMU



Lampiran 17. Vessel Draft Survey Loading MV Daidan Pertiwi




Lampiran 18. Vessel Draft Survey Discharge MV Daidan Pertiwi




Lampiran 19. Berita Acara MV Daidan Pertiwi




Lampiran 20. Patahnya Crane MV Daidan Pertiwi




Lampiran 21. Floating Crane memuat batubara dari kapal MV Daidan Pertiwi




